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QAWL DALAM AL-QUR’AN

A. Definisi Qawl
1. Secara Bahasa

Secara bahasa, kata gawl berasal dari bahasa arab ga>la-yaqu>lu-
gawlan yang berarti berkata atau berfirman, mengatakan, perkataan! dan
bentuk jamaknya aqwa>l yang mengandung makna perkataan, pendapat,
dan penyaksian, kata qawl juga berarti pendapat dan keyakinan. Misalnya
gawl Shafi>’i>, yang berarti pendapat Imam Shafi>’i>, dan seterusnya.?
Dalam maga>yis al-Lugha>h, al- gawl yakni terdiri dari huruf qaf, wawu
dan lam asli satu yang shohih, gawl adalah ucapan, berasal dari kata
ga>la-yaqu>lu- gawlan, dan migwa>l adalah lisan, dan gawwa>| adalah
banyaknya ucapan.3

Ibn Manzu>r dalam kamus Lisa>n al-‘Arab, menjelaskan bahwa
gawl secara bahasa dimasukkan ke dalam tatanan kalam yang mana
menurut definisinya adalah setiap lafad yang keluar dari lisan, baik kalam
itu bisa dipahami ataupun tidak. Sedangkan Imam Sibawai>h mengatakan
bahwa gawl menurut orang Arab merupakan sebuah lafaz} (kata) yang
berdiri sendiri yang di dalamnya mencakup juga kalam. Menurutnya juga

perkataan terkadang tidak bisa dipahami tanpa mendatangkan kata yang

1 M. Muslikhin, Kamus Fi’il : Kata Kerja, (Kediri : Trimus Press, 2018), 75.

2 M. Dhuha AbdulJabbar danN. Burhanudin, Ensiklopedia Makna, Al-Quran : Syarah Alfaazhul
Quran, (Jakarta : Fitrah Rabbani, t.th), 551.

® Abu>al-H{usain Ah}madb. Faris b. Zakaria, Mu jam Maqa>yi>s al-Lughah, (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1979), V: 287.
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lain yang bisa memahaminya. Hal ini berbeda dengan kata yang secara
pasti dia bisa memahamkan.*

Batasan dikatakan qawl menurut Imam Sibawai>h ketika
munculnya suara ke permukaan yang bisa membuahkan yang diajak bicara
ataupun dirinya yang berbicara bisa mendengar apa yang ia bicarakan, dan
gawl tidak terkhusus pada perkataan yang baik maupun yang jelek. Dan
terkadang kategori gawl bukan hanya melekat pada manusia sebagali
makhluk yang selalu melakukan interaksi sosial, tetapi bisa melekat pada
selain manusia baik yang tampak maupun yang tidak.>

Al-Ra>ghi>b al-As}faha>ni> di dalam al-Mufrada>t fi> Ghari>b
Al-Qur’a>n mendefinisikan al- gawl ialah setiap lafaz yang dikatakan
dengan lisan. Lafaz al- gawl mengandung beberapa makna, yaitu®:

a. qawl tersusun dari huruf-huruf yang dijelaskan oleh perkataan,

berbentuk mufrad atau jumlah, contoh pada saat mufrad : ¢ B

Z A5 Atau mungkin menggunakan satu bagian dari tiga jenis lafaz

yaitu isim, fi’il dan al-adah yang dinamakan al- gawl, sebagaimana
gasidah dan khutbah juga dinamakan al- gawl.

b. Dikatakan bagi orang yang mau mencontohkan di dalam dirinya
sebelum dia menampakkan beberapa lafaz} ialah al-gawl, jadi adanya

gawl atau gambaran adanya gawl itu ketika dirinya mau

#lbn Manzu>r, Lisa>n al- ‘4rab (al- Qa>hirah : Da>r al-Ma’a>rif, 1119), 3777-3778.

*Ibid, Ibn Manzu>r, Lisa>nal-‘4rab.,3779.

® Abi> al-Qa>sim al-H{usain b. Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi>
Ghari=b Alqur 'a>n (t.tp : Maktabah Naza>r Mus}t}afa>al-Ba>zi, t.th), I: 521.



menampakkan atau memperjelas atau menonjolkan lafaz}-lafaz} itu
tadi, maka dikatakan : dalam hati ada sebuah perkataan yang tidak
tampak. Seperti dalam QS. Al-Muja>dalah [58] : 8, “Mereka berkata
di dalam hati mereka, Mengapa Allah tidak menyiksa kita karena

perkataan kita itu ?”

c. Bermakna sebuah I’tiga>d atau untuk percaya, seperti contoh QM

‘\3-“3 ‘;4.\ dﬁ-‘ d)ﬁa, fulan berkata dengan ungkapan dari Abi

Hanifah.
d. Untuk menunjukkan sesuatu. Sebagaimana ungkapan :
ihd JB 5 ym sal) DUl

e. Digunakan untuk makna ilham, seperti QS. Al-Kahfi [18] : 86, “Kami
berkata, Hai Zulkarnain, sama ada engkau siksa kaum kafir itu atau
engkau perlihatkan kepada mereka kebaikan.”

f. Qawl bukan sekedar perkataan, tetapi diiringi dengan iktikad dan
perbuatan’, sebagaimana Allah Subha>nahu wa Ta’a>la menyatakan
dalam Al-Qur’an QS. Al-Bagara>h [2] : 155-156, “Dan berilah berita
gembira kepada orang yang sabra, yaitu apabila mereka ditimpa
musibah, mereka berkata, bahwa sesungguhnyakita kepunyaan Allah
dan kita akan kembali kepada-Nya.

Kata gawl memiliki dua relasi kata yakni, lisa>n dan kalam. Kata

lisa>n dalam Lisa>n al-‘Arab, bermakna ucapan yang keluar melewati

" Ibid, Abi>al-Qa>simal-H{usain b. Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrad a>t fi>
Ghari>b al-Qur’a>n., 527.
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organ tubuh berupa mulut. Ibn Bari> mengatakan bahwa lisan adalah

suatu alat untuk menyampaikan sebuah ungkapan. Lisan bermakna

menyampaikan syariat dari Rasul kepada umatnya, seperti yang tertulis di

dalam Firman Allah Subha>nahuwa Ta’a>la ,

238 ol V) J sty e a5l G

Di dalam ayat itu kata lisa>n diperuntukkan bagi seorang Nabi

yang mempunyai tujuan untuk menyampaikan risalah-risalah kepada
umatnya. Dan dalam kategori ini ajaran yang di maksud adalah ungkapan-
ungkapan yang baik dan berupa larangan-larangan dari Tuhan. Makna
kalam dalam dalam Lisa>n al-‘4rab, memiliki beberapa arti, di antaranya

yaitu 8:

1) Bermakna Al-Qur’an, kalam yang bemakna kalam Allah didefinisikan
sebagai kalam yang selainnya makhluk. Ibn Athi>r mengatakan kalam
yang berupa kalam Allah itu disifati dengan kalam yang sempurna. Hal
ini di karenakan sifat kalam Allah tidak boleh terlintas adanya
kekurangan atau kecacatan sebagaimana ucapan yang dikeluarkan oleh
manusia. Adapula yang mengatakan definisi kalam Allah yang
sempurna dilihat dari aspek kemanfaatan suatu lafad tersebut dan
menjaganya dari segala kekurangan dan mencukupi segala yang
dibutuhkan.

2) Abu> Mansu>r mengatakan bahwa kalam merupakan sebuah ungkapan
yang di dalamnya memuat salah satu huruf hijaiyah yang darinya bisa

mendatangkan makna-makna, baik makna itu bisa dipahami ataupun

81bid, lbn Manzu>r, Lisa>nal-‘4rab., 3921.
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tidak. Dalam menjelaskan penafsiran QS. Al-Nisa> [4] : 164, Ahmad b.
Yahya mengatakan bahwa andaikata makna kalam dimaknai sebagali
percakapannya Musa dengan Tuhan maka hal itu akan mendatangkan
kepada keraguan, karena kita tahu bahwa Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la berbeda dengan makhluk dan tidak mungkin Musa bisa
bercaka-cakap dengan Tuhan.
3) Imam al-Zajja>] dalam memaknai kalamnya Musa beliau memaknai
dengan kalam al-Tauhid (kalimat tauhid) yakni la> ila>ha illa Allah.®
2. Secara Istilah
Kata gawl memiliki asal kata yaitu qa>la, ada beragam definisi
yang diberikan oleh mufassir tentang qa>la. Dari kata ga>la nanti
terbentuk kata gawl. Dalam Tafsir al-Azhar, kata ga>la adakalanya
memiliki arti berfirman.1® Karena konteks pembahasannya mengenai
Tuhan yang sedang berfirman kepada para Mailaikat dan Nabi.ll Dalam
kamus disebutkan beberapa makna kata qawl sebagai mas}dar dari qa>la
yaqu>lu, di antaranya : a. Qa>la berarti takallama (berkata), b. Qa>la
berarti isha>r (memberi isyarat), c. Qa>la berarti akhada (mengambil),

dan d. Qa>la berarti menyatakan, memutuskan. Qawl juga berarti al-

° Ibid, Ibn Manzu>r, Lisa>nal-‘4rab., 3922.

10 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar (Surabaya : Yayasan
Latimojong, 1984), 266.

1 1bid, Wah}bah al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi> al-‘Agi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manha>j, (Damaskus: Da>r al-Fikr al-Mu’a>shir, 1418 H), | : 183. Menjelaskan kata ga>la
adakalanyamemiliki artiberkata. Karena konteks pembahasannyatentang Nabi yang sedang
berkata kepadakaumnya. Lihat, Ibid Muhammad Hasbias-Siddigiey, Tafsir, Al-Qur’anul Majid
an-Nuur, (Semarang : PustakaRizki Putra, 2000), 1l : 109. menjelaskan kata ga>laadakalanya
memiliki arti mengucapkan. Karena konteks pembahasannya tentang paraMalaikat yangsedang
berbicara dan adakalanya memiliki arti menjawab.
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Lisa>n, pembicaraan. Disamping mempunyai arti  “berkata”,
“menyatakan”, qawl juga berarti pendapat dan keyakinan. 12

Orang Arab menamakan segala sesuatu yang memberikan
pemahaman kepada manusia tentang sesuatu sebagai pembicaraan dengan
jalan apapun, kecuali jika dikuatkan dengan mas}dar, maka ia menjadi
perkataan yang hakiki. Tahi>r Ibn ‘Ashu>r menggaris bawahi kata gawl

(ucapan) yang menurutnya merupakan suatu kata yang sangat luas baik

yang berkaitan dengan kebajikan maupun keburukan.1? kata qawl di dalam

Al-Qur’an bila dikembalikan kepada sumbernya dapat dilihat sebagai

berikut!4 :

a. Qawl Allah Subha>nahu wa Ta’a>la, maksudnya adalah Al-Qur’an
Kalamullah (Perkataan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la) yang terdiri
atas kisah-kisah terdahulu, hukum hatal dan haram, berita kepastian
datangnya hari perhitungan amal, keceriaan bagi yang patuh dan
kesengsaraan abadi bagi yang menyepelekan dan lupa, di dalamnya
terdapat keharusan taat kepada Allah Subha>nahu wa Ta’a>la, dan
rasul-Nya.

b. Qawl orang-orang yang beriman, di antaranya berupa do'a para nabi.

c. Qawl orang-orang kafir, musyrik, munafiq yang memuat bantahan,

membuat-buat alasan yang tidak dibenarkan agama, atau ungkapan

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka
Progresif, 1997), 2171-2172.

¥ Muhammad al-Tahi>r Ibn ‘Ashu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, (Tunis : Da>r al-Tunisiyah al-
Nushu>r, 1984),

% Ibid, M. Dhuha Abdul Jabbar, N. Burhanudin, Ensiklopedi Makna, Al-Qur ‘an., 552.
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kata-kata yang berimplikasi kepada tuduhan, ledekan dan pelecehan

terhadap para pembawa misi kebenaran, dan seterusnya.

Adapun firman-Nya dalam QS. Al-Zukhru>f [43] : 88,

Dan

]

< 4 9z a,,aﬁ '/,;l W -
O ¥ 2358 Vi o) & alidg

(Allah  mengetahui) ucapan Muhammad:
sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman™.15

B. Term Qawl dalam Al-Qur’an

"Ya Tuhanku,

Dalam Al-Qur’an, kata gawl disebutkan sebanyak 19 kali dengan

berbagai macam maknanya yang terdapat pada 10 surat dalam 19 ayat.16

Dalam bentuk fi’il mad}i> disebutkan sebanyak 529 kali. Dalam bentuk fi’i/

mud}a>ri disebutkan sebanyak 68 kali. Dalam bentuk fi’il amar sebanyak

332. Dan gawl merupakan mas}dar yang disebutkan sebanyak 19 kali. Berikut

ini pemaparan ayat-ayatnya.

1. Bentuk-bentuk Kata qawl dalam Al-Qur’an

a. Qawl dalam bentuk fi’il mad>}i>, yang membahas tentang dakwah,

berikut beberapa ayat-ayatnya,

No.

No. ] Ayat Surat Ayat

I P N T A R I Al- 80
" : J o158 Bagara>h}

% Ibid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>., XXV : 113. Dijelaskan bahwa
ai>lihi maknanyaqawlihi, yakni ucapan Nabi Muhammad S}allalla> hu ‘alai>hi wasallam.
Lihat Ibid, Ibn Manzu>r, Lisa>nal- ‘4rab., 3778. Imam Sibawai>h menambahkan sesuatuyang
tidak bisa dipahami dengantanpaadanya perkataan (gawl) maka harus melibatkan kategori gawl
itu sendiri, seperti halnya keyakinan seseorang kepada Allah Subha>nahu wa Ta'a>la
pengungkapan kesaksian, atau segala hal yang berkaitan dengan perkataan. Hal ini dikarenakan
keyakinan atau kesaksian tidak akan bisa dipahami kecuali dengan tanpa adanya perkataan
(qawl). Baginya gawl bukanlahsatu kesatuanyang muncul tanpa adanya penyebab yang lain
dengantanpaadanya pelantara, maka gawl itu tidak akan pernahadanamun berbeda dengan
kalam Allah, karena kalam Allah tidak membutuhkan pelantara manusia, sedangkan qawl
membutuhkan pelantara manusia.

6 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu jam al- Mufahra>s li Alfa>z} al-Qur’'a>n al-
Kari>m (Kairo: Dar al-kutub al-mis }riyyah, 1364), 577.
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Keterangan :

1. Qa>la, pada lafaz ini merupakan fi’il mad}i thulathi mujarrad, yang

disandarkan pada kata gawl yang merupakan ghaib mudhakar
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mufrad. Kata Qa>la disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 529
kali.

2. Qa>lu>, pada lafaz ini disandarkan pada kata qawl yang merupakan
ghaib mudhakar jama’, dan wawu alif pada lafaz ini merupakan
d}amir ghaib, mudhakar jama’. Kata Qa>lu> disebutkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 321 kali.

3. Qulna>, lafaz ini disandarkan pada kata gawl yang merupakan
mutakallim, jama’, dan lafaz na> merupakan d}amir mutakallim
jama’. Kata Qulna> disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 27 kali.

b. Qawl dalam bentuk fi’il mud}a>ri, yang membahas tentang dakwah,

berikut beberapa ayat-ayatnya,

No. Ayat Surat No.

Ayat
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1. Tagu>lu>na, asal kata dari lafaz ini yaitu gawl yang merupakan

mukhatab mudhakar jama’, marfu’,

lafaz wawu nun dalam lafaz ini

merupakan d}amir, mukhatab mudhakar jama’. Kata Taqu>lu>na

disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 11 kali.

. Qawl dalam bentuk fi’il Amr, yang membahas tentang dakwah, berikut

beberapa ayat-ayatnya,

No Ayat Surat No.
Ayat
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Keterangan :

1. Qul, lafaz ini merupakan fi’il amr thulathi mujarrad, dari asal kata
gawl yang merupakan mukhatab mudhakar mufrad. Kata qul
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 332 kali.

2. Qu>lu>, lafaz ini berasal dari kata gawl yang merupakan mukhatab
mudhakar jama’, kata wawu alif di akhir kata merupakan d}amir
mukhatab mudhakar jama’. Kata qu>la> disebutkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 12 kal.

3. Taqu>lu>na, lafaz ini merupakan mukhatab mudhakar jama’

marfu’, kata wawu nun di akhir merupakan d}amir mukhatab
mudhakar jama’. Kata tagqu>lu>na disebutkan dalam Al-Qur’an

sebanyak 11 kali.
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. Qawl dalam bentuk mas}dar terdapat dalam 10 surah dan terdiri dari

19 ayat,

No.
No. Ayat Surat Ayat
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Keterangan :

1. gawlan, merupakan mas}dar thulathi> mujarrad, yang berasal dari

kata gawl yang merupakan mudhakar nakirah mansu>b. Kata

gawlan dalam Al-Qur’an terdapat sebanyak 19 kali.

2. Makkiyyah — Madaniyyah

Adapun dari hasil kumpulan ayat-ayat gawl yang telah diuraikan

di atas, penulis dapat mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut berdasarkan

tempat turunnya surah, tarti>b mus}}haf, dan tarti>b nuzu>l sebagai

berikut.
No. | Nama Surah | Tempat Turunnya Tarti>b Tarti>b
Surah Mus}haf ¥ | Nuzu>| 8

1. | Al-Bagara>h} Mada>niyyah 2 87

2. Al-Nisa> Mada>niyyah 4 92

3. Al-A’ra>f Makkiyyah 7 39

4. Al-Isra>’ Makkiyyah 17 50

5 | Al-Kahfi Mada>niyyah 18 69

7 Tarti>b Mus}haf merupakan urutan yangtelah ditentukan oleh Allah Subha>nahuwa Ta 'a>la
(tauqi>fi>) ketika memerintahkan malaikat Jibriluntuk mewahyukan kepadaNabi Muhammad
Stallalla>hu ‘alai>hi wasallam.Lihat Manna’ Khali>lal-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m
Alqura>n, terj. Mudzakir, “Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an”, (Bogor : Pustaka Litera AntarNusa,

2015), 208-209.

18 Tarti>b nuzu>lberarti susunan surah tersebut berdasarkan waktu diturunkannya, bisa diketah ui

ayat yang pertama dan terakhir

turun.
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No. | Nama Surah | Tempat Turunnya Tarti>b Tarti>b
Surah Mus}haf ¥ | Nuzu>| 8

6 T}a>ha> Makkiyyah 20 45

7. Al-Ah}za>b Mada>niyyah 33 90

8. Ya>si>n Makkiyyah 36 41

9. Fus}s}ilat Makkiyyah 41 61

10. | A-Muzammil Makkiyyah 73 3

Berdasarkan tempat turunnya surah-surah tersebut, pembahasan
tentang gqawl di dalam Al-Qur’an enam surah turun di Makkah dan
sisanya empat surah yang turun di Madinah. Al-Qur’an yang turun di
Makkah itu penuh dengan ungkapan-ungkapan yang kedengarannya amat
keras di telinga, huruf-hurufnya seolah-olah melontarkan api ancaman dan
siksaan, masing-masing sebagai penahan dan pencegah, sebagai suara
pembawa malapetaka, ayat-ayat berisi tantangan di dalamnya, nasib umat-
umat terdahulu, bukti-bukti alamiah dan dapat diterima akal. Semua itu
menjadi ciri-ciri Al-Qur’an surah Makkiyyah.

Al-Qur’an yang turun di Madinah memiliki ciri-ciri membicarakan
hukum-hukum Islam serta ketentuan-ketentuannya, mengajak berjihad
dan berkurban di jalan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la kemudian
menjelaskan dasar-dasar perundang-undangan, meletakkan kaidah-kaidah
kemasyarakatan, menentukan hubungan pribadi, hubungan internasional
dan antar bangsa, menyingkapkan aib dan isi hati orang-orang munafik,
berdialog dengan ahli kitab dan membungkam mulut mereka.®

Dengan dinamakan sebuah surah itu, Makkiyyah atau Madaniyyah

tidak berarti bahwa seluruhnya surah tersebut Makkiyyah atau

¥ Ibid, Manna’ Khali>lal-Qat}t}a>n, Maba>hithfi> ‘Ulu>m Alqura>n, terj. Mudzakir, “Studi
lImu-ilmu Al-Qur’an”., 69.
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Madaniyyah, sebab di dalam surah Makkiyyah terkadang terdapat ayat-
ayat Madaniyyah, dan di dalam surah Madaniyyah pun terkadang terdapat
ayat-ayat Makkiyyah. Dengan demikian, penamaan surah itu Makkiyyah
atau Madaniyyah adalah menurut sebagian besar ayat-ayat yang
terkandung di dalamnnya. Tetapi, meskipun begitu, seluruh ayat-ayat
tentang qawl yang telah dipaparkan di atas, sesuai dengan keterangan
yang sudah ada di tabel.

Periode Madinah adalah periode perjuangan dakwah Nabi
Muhammad S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam ketika berada di Madinah.
Periode ini disebut periode pembinaan kerajaan Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la dalam masyarakat Madinah. Periode ini merupakan periode
pembentukan masyarakat yang menerapkan ajaran-ajaran Islam, meskipun
di antara warganya terdapat non muslim. Materi dakwah pada periode ini
juga berkaitan tentang masalah kemasyarakatan dan kenegaraan. Ayat-
ayat Alqur an yang diturunkan juga berkaitan dengan masalah-masalah
tersebut.

Komposisi penduduk di Madinah sebelum Islam Masuk berbeda
dengan kota Mekah. Mekah yang yang berpenduduk bersuku-suku, bila
dilihat dari karakteristik budaya agama memiliki sifat yang relatif
homogen, yaitu sebagai penyembah berhala, sedangkan wilayah Madinah
memiliki penduduk yang berasal dari berbagai suku, yang terdiri dari
bangsa Arab yang terbagi dalam dua suku besar yaitu suku Aus dan Suku

Khazraj yang bermigrasi dari Arabia selatan, dan bangsa Yahudi yang
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terbagi dalam beberapa suku. Dalam aspek keagamaan sebagaimana orang
Arab Mekah, orang-orang Arab Madinah juga melakukan penyembahan
berhala, yaitu berhala manata (dewi fortuna atau dewi wanita) yang
mereka yakini mempengaruhi nasib manusia.20

Semua ayat yang menjelaskan gawl ma ’ru>f termasuk golongan
ayat-ayat Madaniyyah. QS. Al-Bagara>h [2] : 235 dan QS. Al-Ahza>b
[33] : 32 digunakan masyarakat Madinah untuk menjelaskan batas-batas
yang dibenarkan dalam konteks pernikahan lalu untuk menjelaskan
apabila seorang wanita menghadapi laki-laki, maka janganlah wanita
tersebut bericara dengan suara lembut yang bisa membangkitkan nafsu
bagi yang mendengarnya tetapi bicaralah dengan singkat dan tegas, serta
hindarilah semua yang menimbulkan salah sangka orang lain.21

QS. AlNisa>" [4] : 5 dan QS. Al-Nisa>" [4] : 8 pada ayat ini
menjelaskan mengenai salah satu ciri-ciri ayat AlQur’an yang turun di
Madinah yaitu membicarakan hukum islam serta ketentuan-ketentuannya
dan menentukan hubungan pribadi dalam ayat ini terjadi antara wali dan
pemilik hak?? dan menjelaskan peringatan kepada orang-orang yang akan
meninggal dalam mengatur wasiat atau harta benda yang akan
ditinggalkannya.2® Qawl bali>gh QS. Al-Nisa>" [4] : 63 merupakan ayat
Madaniyyah yang menceritakan tentang Nabi Stallalla>hu ‘alai>hi

wasallam untuk berhati-hati kepada orang-orang munafik, tetapi tetap,

2 Ahmad Anas dan Hendri Hermawan Adinugraha, “Dakwah Nabi Muhammad terhadap
Masyarakat Madinah Pers pektif Komunikasi Antarbudaya”, llmu Dakwah, 1 (2017), 58.

2! |bid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid An-Nuur, IV: 3277.

22 |pid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, I1 : 331.

% Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar., IV: 350.
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Nabi Stallalla>hu ‘alai>hi wasallam diminta untuk menyampaikan
perkataan yang tepat yang dapat membekas pada jiwa mereka.2

Qawl sadi>d pada QS. Al-Nisa>’ [4] : 9 dan QS. Al-Ahza>b [33]

70 digunakan masyarakat Madinah untuk memberikan penjelasan

janganlah kalian bersifat bakhil terhadap kerabat yang membutuhkan,
anak-anak yatim dan orang-orang Muslim dari kerabat kalian. Katakanlah
kepada mereka kata-kata yang baik, lemah lembut dalam berbicara serta
tidak kasar, sehingga membuat hati mereka senang ketika Kkalian
memberinyaZ> kemudian diperintahkan untuk mengucapkan perkataan
yang benar dan mengena sasaran.

Masyarakat Makkah menggunakan gawl kari>m pada QS. Al-
Isra>" [17] : 23 dan gawl mai>su>r pada QS. AlIsra>’ [17] : 28 untuk
memberitahu ketika berbicara dengan kedua orang tua katakan perkataan
yang pantas, kata-kata yang mulia, kata-kata yang keluar dari mulut orang
yang beradab sopan santun.26 Kemudian jika ada orang yang perlu dibantu
atau diberi pertolongan maka, ketika menyuruhnya pulang dengan tangan
hampa berilah dia pengharapan dengan kata-kata yang menyenangkan,
kata-kata yang halus dan sopan, membuat senang dan lega, lebih berharga
daripada uang. 2

Dilihat berdasarkan urutan tarti>b nuzu>li, surah muzammil

menempati urutan ke 3 termasuk surah pertama diturunkan yang

2 1bid, Sayyid Qutb, Tafsir fi> d}ila>l Alqura>n., Il : 402.

% |bid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>., Il : 348.

% 1bid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid An-Nuur., I11 : 2317.
2 1bid, Abdul Malik Abdul KarimAmrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar., V: 277.
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membahas tentang gawl. Kemudian berurutan surah al-A’ra>f, ya>si>n,
t}a>ha>, al-Isra>’, fus}s}illat, al-Kahfi>, al-Bagara>h, al-Ahza>b, al-
Nisa>’. Surah-surah Madaniyyah tentang qawl di atas membahas
mengenai hubungan kemasyarakatan atau kaidah kemasyarakatan,
menentukan hubungan pribadi, dan menyingkap aib dan isi hati orang-
orang munafik. Surah-surah Makkiyyah tentang gawl membahas
mengenai bukti-bukti alamiah yang dapat diterima akal, seolah-olah
melontarkan ancaman.

3. Munasabah

Menurut segi bahasa, munasabah bermakna kedekatan.
Sebagaimana dikatakan, nasab adalah kedekatan hubungan seseorang
dengan yang lain, disebabkan karena hubungan darah atau keluarga.?®
Sedangkan yang dicari dalam munasabah adalah hubungan-hubungan
yang dinilai belum jelas.?® Tidak semua ayat atau kata di dalam Al-Qur’an
dapat dicari munasabahnya. Namun, bukan berarti pula tidak ada
munasabah di dalam Al-Qur’an. Merespon hal tersebut Hasani Ahmad
Said berpendapat bahwa bukan tidak ada munasabah, bisa jadi kalau
dibahasakan belum mampu menemukan munasabahnya. Adakalanya para
ahli bersepakat akan adanya munasabah, namun tidak semua orang
mampu menghubungkan antara satu ayat atau surah satu dengan yang

lainya.30

2 1bid, M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2019), 209.

2 1bid, Shihab, Kaidah Tafsir., 212.

% Hasani Ahmad Said, “Menggagas Munasabah Al-Qur’an: Peran dan Model Penafsiran al-
Qur’an”, Hunafa, 13 (Juni, 2016), 28-29.
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Membahas ayat-ayat tentang gawl sebagaimana telah disebutkan
di atas, terdapat munasabah antar ayat-ayat yang telah disebutkan dengan
ayat-ayat lain. Pada bagian larangan yang dijelaskan dalam QS. Al
Ah}za>b [33] : 32, Ada perempuan bila berbicara dengan laki-laki akan
menimbulkan rasa hormat, dan ada pula perempuan yang mengucapkan
kata-kata bisa menimbulkan anggapan dari laki-laki yang mendengar
bahwa perempuan itu genit, gampang diajak dan asal kena rayunya. Ayat
ini memiliki ketersambungan dengan dua ayat setelahnya yaitu

QS. AFAh}za>b [33] : 33 dan 34
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah
dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya.* Daningatlah apayang dibacakan di

rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah nabimu).
Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.

\

a~=¢

£

Setelah pada ayat sebelumnya Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
menyebutkan hal-hal yang khusus bagi Ummahat al-Mu 'mini>n (istri-istri
Nabi), yaitu tentang dilipat gandakannya siksa dan pahala bagi mereka,
maka dilanjutkan ketiga ayat tersebut (ayat 32-34) membahas mengenai
mereka mempunyai  kedudukan melebihi  wanita-wanita  lainnya.

Kemudian Allah Subha>nahu wa Ta’a>la melarang mereka melemah-
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lembutkan perkataan, bila mereka menghadapi seseorang, sehingga
mereka tidak diingini oleh orang yang terdapat nifa>q di dalam hatinya.
Sesudah itu, Allah Subha>nahu wa Ta’a>la menyuruh mereka agar tetap
tinggal di rumah mereka.3!

Ayat mengenai perintah untuk memberikan harta kepada anak
yatim, QS. Al-Nisa>" [4] : 5, memiliki ketersambungan dengan ayat
sebelumnya yaitu ayat 2 dan 3 menjelaskan mengenai perintah untuk
memberikan harta kepada anak yatim, serta larangan mengawininya kalau
hanya karena kecantikan dan hartanya dengan tidak berlaku adil terhadap

mereka. 32

QS. Al-Nisa>’ [4] : 2-3
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Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik denganyangburuk dan
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu,

adalah dosa yang besar. * Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana

* Ibid, Ah}mad Must}afaal-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>., XXII: 5. Lihat Ibid, Wah}bah
al-Zuhaili>, al-Tafsir al-Muni>r fi> al- ‘Aqi>dah wa al-Syari> 'ah waal-Manha>j., IV : 8-9.
Menjelaskan laranganinitidak berartiistri-istrinabiwaktu itu sedang dalamkeadaan yang perlu
diluruskan, tidak berarti mereka sedang menyimpang. Ayat inihanya sedang menuntun mereka
menaiki level perilaku yang lebih unggul dan utama. Ayat ini sedang memagari mereka dari
perbuatan keji dengan mencegah mereka darisalah satu jalan kekejian, yaitu berbicara dengan
kaum laki-laki dengan cara yang mengandung kefasikan dan mengundang kejahatan. Dalam hal
ini istri-istri umat ini diwajibkan mengikutiistri-istrinabi.

%2 1bid, M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, Il : 331.
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kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut

tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah
lebih dekat kepadatidak berbuat aniaya.

Selanjutnya, ayat keempat memerintahkan memberi maskawin
yang merupakan hak istri. Demikian ayat-ayat yang lalu memerintahkan
memberi harta kepada pemiliknya. Kedua perintah itu bisa jadi
menimbulkan dugaan dalam benak para wali bahwa semua pemilik harta
diberi hartanya. Firman-Nya QS. Al-Nisa>" [4] : 4,

i\_\égu_/&ui;eﬁu.\ku\.s dmu@_ﬁm.a;hm ‘}1\
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

QS. AlNisa>’ [4] : 8-9 memiliki ketersambungan dengan ayat lain
dalam surah lain. Ayat ini juga mencakup anjuran hidup ekonomis dan
juga tentang faedah hidup ekonomis. Juga mengandung anjuran
mengantisipasi cara hidup berlebih-lebihan dan menyia-nyiakan harta,
termasuk akibat-akibatnya. Sebab, harta benda, apabila jatuh ke tangan

orang-orang safi>h manfaatnya akan hilang. karena itu Allah

Subha>nahu wa Ta 'a>Ia berfirman dalam QS. al-Furga>n [25] : 67,33

* Ibid, Ah}mad Must}afa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, IV: 338. Pengertian al-rizqu>
disini mencakup semua segi pembelanjaan, seperti makan, tempat tinggal, kawin, pakaian.
Tetapi yang disebutkan secara khusus hanyalah al-kiswah (pakaian), karena terkadang
kebanyakan orang meremehkan halini. Lihat Ibid, Sayyid Qut}b, Tafsir fi>d}ila>l Alqura>n, I
: 283. Hendaknya para wali memberi nasihat kepada orang yang diasuhnya apabila mereka
masih Kkecil. Tetapi jika yang diasuhnya adalah orang safi>h hendaknya sang wali ini
memberikan nasihatkepadanya agar tidak menyia-nyiakan hartanyadantidak berlaku boros.
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antarayang demikian.

Sebagai wali dari anak-anak yatim, hendaknya ucapkan kepada
mereka kata-kata yang lembut dengan sikap mendidik, yang tidak
menyinggung perasaan. Pergaulilah dan perlakukan mereka seperti
memperlakukan anak sendiri, dengan segala belas kasihan dan
penghormatan.34 Sebagian ulama membuktikan adanya dampak negatif
dari perlakuan kepada anak yatim yang dapat terjadi dalam kehidupan
dunia ini. Sebaliknya amal-amal saleh yang dilakukan seorang ayah dapat
mengantar terpeliharannya harta dan peninggalan orang tua untuk

anaknya yang telah menjadi yatim.35 Ini diisyaratkan oleh firman-nya

QS. Al-Kahfi [18] : 82,

PRl
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Adapun dinding rumah adalah kepunyaandua orang anak yatim
di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka
Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai

rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu
menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan

«

% bid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, | : 784.
% Ibid, Sayyid Qut}b, fi>d}ila>l Alqura>n., 11 : 238.
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perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya".36

Perkataan yang telah diridhai oleh sebagian ulama diartikan
dengan mengucapkan secara tulus kalimat syahadat. QS. T}a>ha> [20] :
109, memiliki ketersambungan dengan ayat lain yang menjelaskan
keadaan semacam ini yang terjadi di akhirat nanti, sebagaimana
dinyatakan antara lain dalam Firman-Nya:

.5 T Joe
433L V) sdie aads sl 13 (a
Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah Subha>nahuwa
Ta’a>la tanpaizin-Nya? (QS. Al-Bagara>h [2] : 255).

UAY\M(&@E&@MYLA\ M\‘;nﬂh\weﬂj
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Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka
sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai
(Nya). (QS. Al-Najm [53] : 26).

Setelah menjelaskan bahwa syafaat tidak berguna tanpa izin-Nya,
selanjutnya Allah Subha>nahu wa Ta’a>la mengemukakan alasan

ketidak bergunaan itu dengan Firman-Nya dalam QS. T}a>ha> [20] : 110,

Ld.cé\_aujla.\;.yy }@huja@_\m\ o L ales
Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi
ilmu-Nya.
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la mengetahui berbagai urusan yang

ada di dunia yang sedang dihadapi para hamba-Nya, dan berbagai urusan

% Ibid, Janganlah kalian bersifat bakhil terhadap kerabatyang membutuhkan, anak-anak yatimdan
orang-orang Muslim dari kerabat kalian. Tidak pantas jika membiarkan mereka kecewa dan
gelisah. Katalanlah kepada mereka kata-kata yang baik, lemah lembut dalamberbicara serta
tidak kasar, sehinggamembuat hati mereka senang ketika kalian memberinya lihat Ibid, Ah}mad
Must}afa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, 11 : 348.
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akhirat yang ada di belakang mereka. Tafsir Fi> D}ila>l Alqura>n
menjelaskan bahwa keagungan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la telah
menyelimuti semua hal. Pembicaraan pun hanya sebatas bisikan,
pertanyaan-pertanyaan hanya bisa dengan suara rendah, dan ketundukan
pun menyelimuti suasana. Tidak ada syafaat kecuali orang-orang yang
telah Allah Subha>nahu wa Ta’a>la rid}a>i perkataannya.3’

QS. Al-Ah}za>b [33] : 70 bersambung dengan ayat setelahnya
yang menjelaskan mengenai setelah Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
melarang menyakiti Rasulullah S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam naik
dengan ucapan maupun perbuatan, lalu Allah Subha>nahu wa 7a'a>la
membimbing orang-orang beriman kepada perkataan-perkataan atau
perbuatan-perbuatan yang sepatutnya mereka lakukan, yang dapat
menjadi penyebab kemenangan mereka, keselamatan di akhirat, kedekatan
kepada Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dan kemuliaan di sisi-Nya. Firman
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la QS. Al-Ah}za>b [33] : 71,38
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Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat

kemenangan yang besar.

% 1bid, Sayyid Qut}b, Tafsir fi> d}ila>l Alqura>n, XVI : 30.

% |jhat, Teunaku Muhammad Hasbi as-Siddieay, Tafsir Al-Our ‘anul Maiid AI-Nuur, 1V : 3315.
Hasbial-SiddigidalamTafsir al-Nur menjelaskan, Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mendurhakai Allah Subha>nahuwa Ta 'a>la vanamenyebabkan kamu mendapatkan
siksa. Ucapkanlah perkataan-perkataan yanagbenar, yanamenaganduna kebaiikan bagimu dan
jauhkanlah dirimu dari ucapan-ucapan yang salah, yang menyebabkan kamu mendapakan azab
di akhirat kelak.
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QS. Fus}s}}ilat [41] : 33 ini berhubungan juga dengan ayat 30.
Yaitu bahwa hendaklah terlebih dahulu seorang yang hendak melakukan
dakwah memperteguh diri, memperkuat pendirian, tidak beranjak
walaupun setapak dari agidah yang telah diyakini. QS. Fus}s}}ilat [41] :

30,

2
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Sesungguhnya orang- orang yang mengatakan "Tuhan kamiialah

Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka

malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan:

"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah

kepadamu™.

Tidak ada seorang pun yang lebih baik perkataannya dari pada
orang yang memiliki tiga sifat berikut ini : Pertama, menyeru manusia
agar mengesakan dan mematuhi Allah Subha>nahu wa Ta’a>la. 1bn
Sirri>n al-Suddi>, Ibn Zai>d dan al-Hasa>n berkata : orang yang menyeru
ialah Rasulullah S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam. Al-Hasa>n, apabila
membaca ayat ini maka ia berkata : inilah Rasulullah S}allalla>hu
‘alai>hi wasallam, inilah Habib Allah, inilah Wali Allah, demi Allah,
penduduk bumi yang paling dicintai Allah Subha>nahu wa Ta’a>la. Dia
memenuhi seruan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dan menyeru manusia

agar memenuhi seruan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la. Kedua, amal

saleh, yakni melaksankan ketaatan-ketaatan dan menghindari hal-hal yang
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diharamkan. Ketiga, mengambil Islam sebagai agamanya dan ikhlas
kepada Tuhannya. 3

Allah  Subha>nahu wa Ta’a>la menegaskan tentang Nabi
Muhammad Slallalla>hu ‘alai>hi wasallam bahwa dia boleh dijadikan
teladan dalam hidup dan diberi pula kepada beliau pujian yang sangat
tinggi karena akhlaknya, budi pekertinya yang mulia.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah.40

QS. Al-Bagara>h [2] : 59, memiliki ketersambungan dengan ayat
lainnya yang mencerita mengenai kisah Bani> Isra>i>l. Bani> Isra>i>|
tetaplah Bani> Isra>i>l yang tebal perasaannya, materialis pikirannya, dan
tertutup sama sekali dari saluran gaib. Ayat-ayat yang banyak, nikmat-
nikmat yang telah diberikan, pemanfaatan dan pengampunan, semuanya
tidak bisa merubah tabiat mereka yang keras itu, yang tidak mau beriman
kecuali kepada sesuatu yang dapat dicapai pancaindra.4! Demikian itu
mentalitas Bani> Isra>i>l tempo dulu dan pada saat kapan pun. oleh
karena itu, mereka mengucapkan kata-kata penghinaan dan tindakan keras

kepalanya itu yang dijelaskan dalam firman Allah Subha>nahu wa

Ta’a>la QS. Al-Bagara>h [2] : 55,

¥ Ibid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, XXIV : 239.
“ QS. Al-Ahza>b [33] : 21.
“ Ibid, Sayyid Qut}b, Tafsi>rfi> d}ila>l Alqura>n, | : 86.
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, ‘Hai Musa, kami tidak akan

beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la dengan terang.

’mko\

Karena itu, Allah Subha>nahu wa Ta’a>la lantas menghukum
mereka sebagai balasan atas tindakan mereka yang keras kepala ketika
mereka masih berada di atas bukit pada waktu yang ditentukan itu, dan
setelah itu mereka disusuli oleh rahmat Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
lagi diberinya kesempatan untuk hidup supaya mereka mau sadar dan
bersyukur, dan diingatkannya mereka di sini dengan dihadapkan kepada
nikmat ini dalam QS. Al-Bagara>h [2] : 56,4
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Setelah itu kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati supaya

kamu bersyukur.

Mereka diingatkan akan perlindungan-Nya di padang yang tak
bertumbuh-tumbuhan dengan dimudahkan-Nya makanan yang enak untuk
mereka dengan tidak harus susah payah dan membanting tulang. Serta
mereka dijaga dari panasnya matahari padang pasir dan sengatan matahari
yang membakar. Akan tetapi, mereka tetap saja tidak bias bersyukur. 43

Tafsi>r Fi> D}ila>l Algura>n menjelaskan bahwa QS. Al-Nisa>

[4] : 63 bersangkutan dengan ayat-ayat sebelumnya, yaitu menceritakan

tentang Nabi S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam untuk berhati-hati kepada

42 Bagian akhir OS. Al-Bagara>h [2] : 57 memberi kesan bahwa mereka berbuat aniaya dan
mengkufurinikmat. Dan, akibatnya mengenai mereka sendiri. Maka, mereka tidak menganiaya
kecualiterhadap diri mereka sendiri. Selanjutanya memasuki OS. Al-Baagara>h [2] : 58, avat ini
masih sama denganayat-ayat sebelumnya vana masih menghadapi mereka dengan kebiasaan
mereka yang suka menyeleweng, melanggar, dan kufur.

“ Ibid, Sayyid Qut}b, Tafsi>rfi> d}ila>l Alqura>n, | : 88.
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orang-orang munafik, tetapi tetap, Nabi S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam
diminta untuk menyampaikan perkataan yang tepat yang dapat membekas

pada jiwa mereka seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Nisa> [4] : 60,44
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku
dirinya telah beriman kepada apayang diturunkan kepadamu dan
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah
mengingkari thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.

_—o

Mereka sungguh mengherankan, karena suatu kaum yang
mengaku beriman, kemudian meruntuhkan anggapan itu sendiri pada
waktu yang sama pula. Kemudian mereka tidak mau bertahkim kepada
apa yang telah diturunkan kepadamu dan kepada sebelummu. Padahal
mereka telah diperintah mengingkari t}aghut itu. Maka, dalam hal ini,
mereka melakukan semuanya bukan karena tidak tahu dan menduga-duga,
melainkan dengan sengaja dan diniati.

Syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan
yang sejauh-jauhnya. Inilah sebab tersembunyi dibalik keinginan untuk
bertahkim kepada t}aghu>t. Inilah yang membuat mereka keluar dari
syarat iman dan batasan islam. Selanjutnya dalam QS. Al-Nisa> [4] : 61,
diterangkan sikap mereka ketika diseru untuk percaya kepada kitab yang

diturunkan  Allah  Subha>nahu wa Ta’a>la kepada Rasulullah

“ bid, Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> d}ila>l Alqura>n, 11: 402.
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Stallalla>hu ‘alai>hi wasallam, dan kitab-kitab yang telah diturunkan

sebelumnya, di mana mereka mengaku beriman kepadanya.4®
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Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk)
kepada hukum yang Allah Subha>nahu wa 7a’a>la telah
turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat orang-

orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya
dari (mendekati) kamu.

;,o

Ayat itu memperlihatkan bahwa, kemunafikan mengungkapkan
jati dirinya. Kemunafikan bertentangan dengan logika fitrah yang jelas.
Kemunafikan tak lain dan tak bukan adalah kepura-puraan. Di sini Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la menetapkan hukum untuk orang-orang yang
mengaku beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, tetapi tidak mau
bertahkim kepada manhaj-Nya dan Sunnah Rasul-Nya dalam QS. Al
Nisa> [4] : 62,

P

Ala & 2l s Ly : Lk agiilal 1)) caia
uw/ui,s\y\mj\umuw@

Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil
bersumpah: "Demi Allah Subha>nahu wa Ta’a>Ila kami sekali-
kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan
perdamaian yang sempurna.

Allah Subha>nahu wa Ta’a>la menyingkapkan selimut ini dan
memberitahukan kepada Rasulullah Sj}allalla>hu ‘alai>hi wasallam
bahwa Dia mengetahui apa yang sebenarnya terdapat di dalam lubuk hati

mereka. Di samping itu, Allah Subha>nahu wa Ta’a>la memberi

“ bid, Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> d}ila>l Alqura>n, 11 : 404.
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pengarahan kepada Rasul-Nya agar tetap membimbing mereka dengan
lemah lembut, dan menasihati mereka agar segera menghentikan
tindakan-tindakan yang kacau-balau dan penuh dengan kebohongan ini

yang di jelaskan dalam QS. Al-Nisa>’ [4] : 63,

4
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Mereka itu adalah orang-orang yang Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada
jiwa mereka.

Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘Ashu>r
menjelaskan pada QS. Al-A’ra>f [7] : 162 menggunakan kata uskunu>
(tinggalah) sedang dalam QS. Al-Bagarah [2] : 58, menggunakan kata
udkhulu> (masuklah),
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Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri
ini (Baitul Magdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang
banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan masukilah pintu
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: " Bebaskanlah kami
dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan
kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-
orang yang berbuat baik".

Keduanya diperintahkan kepada mereka sehingga maksdunya
“masuk dan tinggalah.” Ini adalah salah satu gaya bahasa AlQur’an
untuk memberikan informasi. Demikian juga diperintahkan makan, di sini
menggunakan kata wa kulu> (dan makanlah) sedang dalam al-Bagarah

menggunakan kata fakulu> (maka makanlah). Ini di karenakan al-Bagarah
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dikemukakan dalam konteks kecaman maka akan menjadi sangat wajar

bila nikmat Allah Subha>nahu wa Ta’a>la kepada mereka segera

ditonjolkan dan inilah yang diisyaratkan oleh maka yang memiliki arti
kesegeraan.46

Kisah tentang Zulkarnain yang dijelaskan dalam QS. Al-Kahfi
[18] : 93 yang memiliki ketersambungan dengan ayat setelahnya yaitu
QS. Al-Kahfi [18] : 95,
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Dzulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakanoleh Tuhanku
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku
dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan
dinding antara kamu dan mereka.

Diceritakan bahwa Zulkarnain melihat cara yang paling mudah
untuk membangun benteng adalah dengan membangunnya di antara dua
gunung alami itu. Maka, dia pun berkata kepada kaum yang terbelakang
itu agar menyokongnya dengan kekuatan materi dan tenaga. Maka,
mereka pun  mengumpulkan potongan-potongan  besi. Kemudian
menumpuknya di dataran dan lorong yang terbuka di antara dua gunung

itu. Keduanya seolah-olah dua sisi yang menutup benteng itu di antara

keduanya.4

6 1bid, Muh}ammad al- Tahi>rIbn ‘Ashu>r, al-Tahri>rwa al-Tanwi>r, (Tunis: Isa al-Bab1 al-
Halab1, 1384 ),

4" lbid, Sayyid Qutb, fi> d}ila>I Alqura>n, VII : 344. Lihat ibid, AhYmad Must}afa> al-
Mara>ghi>, Tafsir > al-Mara>aghi, XVI : 26. Akhirnya tumpukan besi itu telah sama rata
denganpuncak gunung. berkatalah Dzulkarnain: " Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi itu
sudah meniadi (merah seperti) api, diapunberkata: " Berilah aku tembaga (vana mendidih) agar
aku kutuanakan ke atas besi panasitu” QS. Al-Kahfi[18] : 95. Yaitu tembaaa yanacair karena
panas yang akan memenuhi lorong-lorong besi dan bercampur baur dengannya, sehingga
menjadi lebih kokoh dan kuat. Dengan berdirinya dinding kokoh itu, maka bertemulah dua
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Kisah mengenai Nabi Musa as dalam QS. T}a>ha> [20] : 44
memiliki ketersambungan ayat dengan ayat lainnya. Nabi Musa as diutus
oleh Allah Subha>nahu wa Ta’a>la untuk menemui Fir’aun kemudian
datanglah perintah yang serupa yakni perkataan lemah lembut kepada

Nabi Muhammad S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam,
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.48
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Contoh perkataan lemah lembut Nabi Musa kepada Fir’aun :
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Dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". Dan kamu akan
kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-
Nya?" 49

QS. T}a>ha> [20] : 89 menjelaskan bahwa Nabi Musa as.

dikagetkan dengan pengikutnya yang menyembah patung lembu. Ayat ini

gunung itu dantertutuplah jalan bagi Ya ju>; dan Ma ju>jsepertidalam QS. Al-Kahfi [18] :
97.

“8 0S. An-Nahl[16] : 125.

49 QS. An-Na>zi’at [79] : 18-19. Lihat ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir
al-Azhar, V : 562. Dalam permulaan ayat 44 ini, Allah Subha>nahu wa Ta'a>la telah
memberikan suatupetunjuk danarahan yang penting dalammemulai sebuah dakwah. Dalam
permulaan berhadap-hadapan kepada orang seperi Fir’aun itu, janganlah langsung dilakukan
sikap yang keras, melainkan hendaknya memulai dengan mengtakansikap yanglemah lembut,
perkataan yang penuh dengansuasana kedamaian. Sebab, kalau permulaan bertatap muka si
pendakwa telah melakukan amar ma rufnahi munkar dengan secara keras, blak-blakan, tidaklah
akan tercapaiapayangdimaksud.
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memiliki ketersambungan ayat dengan enam ayat sebelumnya yaitu ayat
83-88,%0
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Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa?
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Berkata, Musa: "ltulah mereka sedang menyusuli aku dan aku

bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha
(kepadaku)".
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Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berfirman: "Makasesungguhnya

Kami telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan
mereka telah disesatkan oleh Samiri.
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Kemudian Musa kemball kepada kaumnya dengan marah dan
bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu
telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu
menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan
kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?".
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Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu
dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa
beban-beban dari perhiasan kaum itu, maka kami telah
melemparkannya, dan demikian pula Samiri melemparkannya”,

1 1
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5 QS. T}a>ha>[20] : 83-88.
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Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu)
anak lembu yang bertubuh dan bersuara, maka mereka berkata:
"Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa”.

Diceritakan bahwa dalam ayat-ayat terdahulu Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la menerangkan bahwa Dia telah mewahyukan kepada Musa
agar dia dan kaumnya keluar dari mesir pada waktu malam dan
memotong laut tanpa takut tenggelam atau tersusul oleh Fir’aun dan
kaumnya.5! Kemudian dijelaskan, bahwa laut menenggelamkan Fir’aun
dan seluruh kaumnya ketika mereka hendak menyusul Bani Israil.
Sesudah itu, Allah Subha>nahu wa Ta’a>la menyebutkan nikmat-Nya
dan dilimpahkan kepada mereka, seperti menyelamatkan mereka dari
musuh dan menurunkan manna dan salwa. Lalu Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la menyuruh mereka memakan rezeki yang baik-baik dan melarang
mereka melampaui batas, kemudian menjelaskan bahwa Dia Maha
Pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh.52

QS. Ya>si>n [36] : 58 memiliki ketersambungan ayat dengan
surah lain yang memberi kejelasan bahwa, apa yang mereka angan-
angankan itu ialah ucapan salam dari Allah Subha>nahu wa Ta’a>la

kepada mereka, sebagai penghormatan kepada mereka. Ucapan salam ini

%! Ibid, Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi., V1 : 238.

52 Dalam ayat-ayatini dijelaskan pembicaraan yangterjadiantara Allah Subha>nahuwa Ta’a>la
dan Musa ketika dia menepati waktu yang telah dijanjikan, cobaan yang dibuat oleh Samiri
terhadap BaniIsrail, kembalinya Musa kepada mereka dalamkeadaan sangat marah, kemudian
yang ditimpakan Musa atas perbuatan mereka. Selanjutnya, disajikan tipu dayayangdibuatoleh
Samiri ketika membuat dari perhiasan mereka seekor anak sapi jantan yang bertubuh dan
bersuara. Lihat ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, V : 594.
Dijelaskan meskipun patung lembu yang disembah itu bersuara, tapi suara patung lembu tersebut
sama seperti kebanyakan lembu lainnya, suaranya itu bukan karena hidup, tapi jika lehernya
ditekan oleh Samiri patungitu baru berbunyi.
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disampaikan dengan perantaraan para malaikat, sebagaimana Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la berfirman dalam QS. Ar-Ra’d [13] : 23-24,

Lot 1 _ wyd o o oY, - ’fo/:‘;’;’/o/

Rl 236 i K (e peille (1A AN

Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari
semua pintu (sambil mengucapkan), “keselamatan atasmu...

Salam berarti aman dari segala yang tidak diinginkan dan
mendapatkan segala yang diinginkan. Hal itu merupakan derajat tertinggi
dari kenikmatan ruhani dan jasmani yang dirindukan oleh jiwa siapa pun
di dunia dan akhirat. Jadi, seolah hal ini merupakan kesimpulan dari
kelezatan-kelezatan yang telah diterangkan secara rinci pada ayat-ayat
sebelumnya.>3

QS. Muzammil [73] : 5, menurut mereka “beratnya” kandungan
Al-Qur’an adalah karena ia merupakan Kalam llahi Yang Maha Agung
dan karena ia mengandung petunjuk-petunjuk yang menuntut
kesungguhan, ketabahan, dan kesabaran dalam melaksanakannya.
Sebenarnya kedua makna tersebut dapat dicakup oleh kata berat, bahkan
ditegaskan dalam QS. Al-Has}r [59] : 21,

ba e hai id 4515 Jia e e AT 13 Wl ]

Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah

disebabkan ketakutannya kepada Allah.

Kedatangan malaikat Jibril membawa wahyu itu bukanlah perkara

yang enteng, bahkan itu memang perkara yang sangat berat. Berkata lbn

% |bid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, XXIII : 31.
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Abba>s : kedatangan Jibril yang pertama kali kepada Nabi S}allalla>hu
‘alai>hi wasallam itu mencemaskannya. Lalu beliau menyangka telah
kemasukan jin. Lalu, beliau pulang dari gunung dalam keadaan gemetar
dan mengatakan, selimutilah aku, selimutilah aku. Ketika beliau dalam
keadaan demikian, tiba-tiba datang Jibril dan menyerunya, kemudian
Jibril memerintahkan kepadanya agar beliau membaca Al-Qur’an dengan

bacaan yang pelan dan perlahan.>*

C. Relasi Kata Qawl dengan Kata Kalam dan Lisa>n
1. Kalam

Dalam Lisa>n al-‘Arab, 1bn Si>ddah mengatakan kalam dimaknai
sebagai ucapan yang dikenal atau yang dapat dipahami, adapula yang
mendefinisikan sebagai suatu kalam atau ucapan yang bisa memahamkan
dirinya sendiri yang dalam kategori ini sering disebut dengan jumlah,
sedangkan kalau perkataan gawl itu bagian dari jumlah karena terkadang
ia masih membutuhkan kalimat yang lain untuk dipahami. 55

Imam Sibawai>h mengatakan di antara argumentasi Yyang
menjelaskan tentang perbedaan antara kategori kalam dan gawl. Qawl
menurut Imam Sibawai>h lebih identik kepada suatu kesepakatan

manusia untuk mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah

% 1bid, Ahmad Must}afa>al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, XXV : 182. Lihat Ibid, Abdul Malik
Abdul KarimAmrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, IX: 365. aawlanthaai>laberarti Al-Qur’an,
karena di dalamnya mengandung beban-beban yang berat bagi orang-orang mukallaf pada
umumnva dan baai Rasul pada khususnya, sebab dia sendiri harus memikul dan
menyampaikannya kepada umat. Wahyu sungguh-sungguh adalah perkataanyang berat. Berat
bagiruhanidan berat bagijasmani.

*®Ibid, Ibn Manzu>r, Lisa>nal-‘4rab (al-Qa>hirah : Da>r al-Ma’a>rif, 1119), 3921.
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bukanlah gawl Allah. Perbedaan antara kalam dengan lisa>n, jika lisan itu
dimaknai hanya sebuah percakapan sedangkan kalam tertuju pada setiap
hal yang tertuju pada ketuhanan. Kalam dalam bentuk fi’il mad}i
disebutkan sebanyak 6 kali, dalam fi’il mud}a>ri disebutkan sebanyak 14
kali dan dalam bentuk isim disebutkan sebanyak 3 kali.56

Kata kalam dalam fi’il mad}i, fi’il mud}a>ri, dan isim memiliki
beberapa bentuk, Kata kullima disebutkan sebanyak 1 kali, kata kallama
dan kallama disebutkan sebanyak 2 kali, kata kallamahum dan
yatakallamu disebutkan sebanyak 1 kali, kata tukallimu dan yukallimuhum
disebutkan sebanyak 3 kali, kata ukalllima, tukallimuna>, tukallimuhum,
nukallimu, yukallimu, yukallimuna>, yukallimahu disebutkan sebanyak 1
kali dan kata kala>ma disebutkan sebanyak 3 kali.>”

Lafaz} kallama dalam QS. Al-Bagarah [2] : 253 dan QS. Al-
Nisa>’ [4] : 164 memiliki makna Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berkata.
Lafaz} kallamahu dalam QS. AlFA’ra>f [7] : 143 dan Lafaz} tukallimu
dalam QS. Ali Imra>n [3] : 41 memiliki makna Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la berfirman. Lafaz} yukallimahu dalam QS. Ash-Shu>ra [42] : 51

memiliki makna Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berkata-kata. Lafaz}

*® 1bid, Muhammad Fua>d Abd al- Ba>qi>, al- Mu jam al- Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-
Kari>m (Kairo: Dar al-kutub al-misriyah, 1364), 620.

°" Kata kalam yang dibahas merupakan bentuk dari fi il mad}i yang didalamnya menjelaskan
mengenai Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berfirman atau Allah Subha>nahu wa Ta’'a>la
berkata. Tapi dalam bentuk yang lainnya memiliki beberapa macam makna yang tidak selalu
mengenai Allah Subha>nahuwa Ta 'a>la ada beberapa yang berbicara mengenai makhluk-Nya
Allah Subha>nahu wa Ta a>la . Ada 8lafaz} dalam 5 bentuk kata yang menjelaskan mengenai
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berfirman, Allah Subha>nahu wa Ta 'a>/a berkata, Allah
Subha>nahu wa Ta’ a>la berkata-kata, firman Allah Subha>nahu wa Ta 'a>la . Sisanyaada 15
lafaz} dalam 12 bentuk kata memiliki mayoritas makna yaitu berbicara. Tapi, ada beberapakata
yang bermakna berkata, dan mengatakan.
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kala>ma dalam QS. Al-Bagarah [2] : 75, al-Tau>bah [9] : 6 memiliki
makna firman Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dan pada QS. Al-Fath}
[48] : 15 memiliki makna janji Allah Subha>nahuwa Ta’a>la.

Lafaz kala>ma dalam QS. Al-Bagarah [2] : 75 secara mufrada>t
lughawiyyah dalam tafsir al-Muni>r memiliki arti Taurat. 58 Asbabun
nuzul ayat ini menurut sebagian ulama, Musa mendengar kalam yang
bukan berupa huruf dan suara, serta tidak terputus-putus oleh tarikan
nafas. Saat itulah ia tahu bahwa yang didengarnya itu bukan kalam
manusia, melainkan kalam Tuhan alam semesta. Adapula yang
berpendapat bahwa seluruh tubuhnya berubah menjadi indra pendengaran
sehingga dapat mendengar kalam tersebut, dan karena itulah dia
mengetahui bahwa itu adalah kalam Allah Subha>nahuwa Ta’a>la.>®

Di antara mereka memang ada segolongan yang membaca Kalam
Allah (Taurat), tetapi kemudian mengubahnya agar sesuai dengan
keinginannya. Padahal mereka mengetahui perbuatannya itu melanggar
kebenaran. Perilaku Bani Israil sebagaimana disebutkan dalam ayat ini,
yaitu, mengetahui  kebenaran tetapi kemudian  mengubahnya,
menunjukkan bahwa kecurangan dan kedurhakaan telah menjadi karakter
orang-orang Yahudi. Demikian juga perilaku kaum yahudi di masa Rasul

Muhammad S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam.

8 Wah}bahaz-Zuhaili, al-Tafsi>r al-Munir : fi> ‘agidahwa shari> ah wa al-Manhaj, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, Tafsir al-Muni>r : Akidah, Syariah dan Manhaj, (Depok : Gema Insani,
2013), 154.

% 1bid, Muhammad Hasbie as-Siddiqi, Tafsir al-Nuur., I : 138.
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Lafaz kala>ma dalam QS. Al-Tau>bah [9] : 6 dijelaskan dalam
tafsir al-Nuur bahwa jika seseorang musyrik meminta perlindungan
kepadamu, maka terimalah permintaannya itu supaya dia bisa
mendengarkan kalam Allah dan memahami makna-maknanya.50 Lafaz
kallama QS. Al-Nisa>’ [4] : 164, dan Allah telah berbicarakepada Musa
dengan langsung, lafaz takli>ma di akhir ayat ini merupakan mas}dar
yang mengandung penekanan. Mas}dar ini menunjukkan batilnya ucapan
orang-orang yang mengatakan bahwa Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
menciptakan pembicaraan untuk Dzat-Nya di dalam sebuah pohon,
kemudian pembicaraan itu terdengar oleh Musa. Yang benar adalah,
pembicaraan itu adalah pembicaraan yang sesungguhnya, di mana orang
yang berbicara adalah seorang pemicara yang sesunggunya. !

Lafaz kallama dalam QS. Al-Bagarah [2] : 253 dijelaskan dalam
tafsir at-T}aba>ri melalui hadis, Muhammad b. Amr menceritakan
kepadaku, ia berkata : Abu Ashim menceritakan kepada kam, ia berkata :
Isa menceritakan kepada kami dari 1bn Abi najih dari Mujahid tentang

firman Allah Subha>nahuwa Ta’a>la

% Ibid, Muhammad Hasbie as-Siddiqi, Tafsir al-Nuur., 11 : 1627.
82 Muh}ammad b. Ah}mad al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur a>n, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Timiyah, 1988), VI :42.
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Bahwa Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berbicara kepada Musa

dan mengutus Nabi Muhammad S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam

kepada seluruh manusia. 62

2. Lisa>n

Menurut Ibn Siddah, lisa>n merupakan suatu lafa}z yang
bentuknya berupa mudhakar atau muannas, jika dia mudhakar maka
jamaknya adalah alsinatun, sedangkan muannas jamaknya adalah
alsunun. Ketika lisa>n itu dimaknai dengan muannas maka bermakna
bahasa, begitu juga sebaliknya ketika dimaknai mudhakar maka bermakna
alat untuk menyampaikan sesuatu.6® Ada juga yang berpendapat lisa>n
berarti kekuatan dan bahasa. Maksud dari kekuatan adalah kekuatan lidah,
yang mana kekuatan itu bukan terletak pada bentuk lidahnya, namun pada
kekuatan lidah dalam berbicara.*

Perbedaan lisa>n dengan gawl, pertama qgawl tidak bermakna
bahasa atau dialek, qawl itu hasil dari lisa>n, lisa>n mempunyai beberapa
makna di antaranya bahasa, alat untuk mengungkapkan suatu risalah, dan
kalam yang konotasinya untuk sesama makhluk. Kata lisa>n dalam Al-

Qur’an terdapat sebanyak 25 kali yang terbagi menjadi 16 berupa isim

%2 |bid, Tafsiral-T}abari., 11 :418.

8 Ibid, Ibn Manzu>r, Lisa>nal- ‘4rab., 4030.

% Ibid, Abi>al-Qa>simal-H{usain b. Muh}ammad al-Ra>ghi>b al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi>
Ghari>b al-Qur’a>n., lll: 414. Kata lisa>n dapat diartikan sebagai organtubuh dibagian mulut
yang melahirkan kekuatan berbicara (lidah). Karenayang terlahir darinya adalah ucapan yang
dimengerti, para ahlibahasa memaknai lisa>n dengan kalimat atau bahasa. Ketajaman ucapan
lisa>n oleh penggunabahasa Arabdisebut al-lasan. Lihat ibid, M. Quraish Shihab, Ensiklopedi
Al-Qur’an : Kajian Kosakata., 520.
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dan 9 berupa fi’il%> dan terbagi menjadi beberapa bentuk kata, kata lisa>n
disebutkan sebanyak 6 kali, kata lisa>nan dan lisa>nika disebutkan
sebanyak 3 kali, kata lisa>ni> disebutkan sebanyak 2 kali, kata alsinatin
disebutkan sebanyak 1 kali, kata alsinatikum disebutkan sebanyak 3 kali,
dan alsinatahum disebutkan sebanyak 6 kali.

Kata lisa>n dalam 25 ayat dan 7 bentuk kata seluruhnya memiliki
3 arti yaitu : lisan, bahasa, lidah dan tutur kata. Lafaz} lisa>n dalam QS.
Al-Mai>dah [5] : 78 bermakna lisan, dalam QS. lbrahi>m [14] : 4, QS.
Al-Nahl [16] : 103, dan Ash-Shu’ara> [26] : 195 bermakna bahasa, dan
dalam QS. Maryam [19] : 50, Ash-Shu’ara> [26] : 84 bermakna tutur
kata. Dalam lafaz}} lisa>nan QS. Al-Qas}as} [28] : 34, QS. Al-Balad
[90] : 9 bermakna lidah dan dalam QS. Al-Ahga>f [46] : 12 bermakna
bahasa.

Lafaz} lisa>n dalam QS. Al-Mai>dah [5] : 78 bermakna lisan,
yang dijelaskan dalam tafsir at-T}abari bahwa Abu Ja’far berkata : Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la berfirman kepada Nabi Muhammad
Stallalla>hu  ‘alai>hi wasallam, “Katakanlah kepada orang-orang
Nasrani itu, janganlah berlebihan hingga kalian mengatakan sesuatu yang
tidak benar mengenai al-Masi>h, dan jangan pula mengucapkan
mengenainya apa yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi yang telah

dilaknat oleh Allah Subha>nahu wa Ta’a>la melalui lisa>n para nabi

% Ibid, Muh}ammad Fua>d Abd al- Ba>qi>, al- Mu jam al- Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-
Kari>m., 647.
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dan rasul-Nya, yaitu Daud dan Isa putra Maryam.” Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la melaknat mereka melalui lisa>n para nabi dan rasul itu.6®

Lafaz} lisa>n dalam QS. Al-Balad [90] : 9, Dan lidah dan dua
bibir? ketika manusia ingin mengemukakan isi hatinya, dia dapat
melakukan hal itu karena Kami telah memberikan lidah dan bibir
kepadanya. Keutamaan memberi lidah dan bibir itu kembali kepada Ailah
Subha>nahu wa Ta’a>la bukan kembali kepada manusia sendiri.5”
Lafaz} lisa>n dalam QS. lbrahi>m [14] : 4, melainkan dengan bahasa
kaumnya, maksudnya adalah, dengan menggunakan baahsa mereka
sendiri untuk menjelaskan kepada mereka tentang segala permasalahan
yang ada dalam agama. Maksudnya adalah para Rasul itu diutus dengan
menggunakan bahasa yang sama dengan bahasa yang dipakai oleh kaum
tersebut. Tidak ada alasan bagi orang awam untuk tidak bisa
memahaminya, sebab semua yang dibawa oleh Nabi S}allalla>hu
‘alai>hi wasallam telah diterjemahkan dalam bahasa mereka sehari-
hari.t8

Lafaz} lisa>n dalam Ash-Shu’ara> [26] : 84, Jadikanlah bagiku
lisan kebenaran dalamkalangan orang-orang yang datang sesudahku.
Ada yang menyatakan bahwa makna ayat ini ialah: Jadikanlah untukku
seorang pembawa lisa>n kebenaran dalam masyarakat yang datang
sesudahku, yang memperbaharui dasar agamaku dan menyeru manusia

kepada seruanku, yakni tauhid, iman kepada hari bangkit dan hari kiamat.

% Tafsir at-T}abari., 1X: 242.
®7 1bid, Muhammad Hasbie as-Siddiqi, Tafsir al-Nuur., VV : 4599.
% 1bid, Muh}ammad b. Ah}madal-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li> Ah }ka>m al-Qura>n., IX: 805.
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Pembawa lisa>n kebenaran yang didoakan oleh Ibrahim adalah
Muhammad S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam. Ini adalah doa Ibrahim yang

ketiga. 9

D. Klasifikasi Qawl dalam Al-Qur’an

Klasifikasi adalah proses pengelompokkan. Secara umum dapat
dikatakan bahwa Kklasifikasi adalah pengelompokkan yang sistematis daripada
sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam golongan
tertentu berdasarkan ciri yang sama. Oleh karena itu sebagaimana pemaparan
definisi dan ayat-ayat qawl di atas, maka gawl dapat diklasifikasikan menjadi
enam, yaitu : gawl ma ru>f, qawl sadi>da, gawl layyina, gawl bali>gha,
gawl kari>ma, dan gawl maysu>ra. Berikut pemaparannya :

1. Qawl ma’ru>f. Dalam beberapa konteks al-Razi menjelaskan, bahwa gawl
ma’ru>f adalah perkataan yang baik, yang menancap ke dalam jiwa,
sehingga yang diajak bicara tidak merasa dianggap bodoh (safi>h)
perkataan yang mengandung penyesalan ketika tidak bisa memberi atau
membantu. Perkataan yang tidak menyakitkan dan yang sudah dikenal
sebagai perkataan yang baik.”® Sementara itu Ibn Katsir> mengartikannya

al-kalam> al-thayyib wa tahsin> al-akhlag> (kata-kata yang baik dan

% Ibid, Tafsir al-Nuur, 1V ; 2945.
0 Al-Ra>zi>, Mafatzh al-Ghaib, (Beirut: Da>ral-Fikr, t. th), XXV : 180.
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mengindahkan akhlak).”> Qawl ma ru>f bermakna kata-kata yang baik,
perkataan yang enak dirasa oleh jiwa dan membuatnya menjadi penurut. 2

2. Qawl sadi>da. Kata gawl yakni ucapan yang diterima Nabi Muhammad
Stallalla>hu ‘alai>hi wasallam adalah lafal-lafal yang bersumber langsung
dari Allah Subha>nahu wa Ta’a>la. Dan kata thaqi>la sebagai gambaran
tentang kandungan wahyu yang akan diterima, dan bukan keadaan yang
Nabi Stallalla>hu ‘alai>hi wasallam alami ketika menerimanya.”® Dalam
al-Ja>mi’ li> Ahka>m al-Qura>n, al-Qurthubi> menyebutkan sejumlah
pengertian untuk gawl sadi>d, yaitu gqas}da>n wa hagga>n (efisien dan
benar), sfawa>b (tepat), al-ladzi> yuwa>fiqu za>hiruhu ba>t}inahu (yang
selaras luar-dalamnya), ma> uri>da bihi> wajh Alla>h du>na ghairuh
(yang diniatkan hanya karena Allah Subha>nahu wa Ta’a>la bukan lain-
Nya) dan al-ishla>h bain al-mutasya>jiri>n (mendamainkan orang-orang
yang bertengkar). Apa pun, tegas al-Qurthubi>, gawl sadi>d mencakup
semua kebaikan (al-khaira>t), mencakup semua yang telah disebutkan dan

lainnya. 4

™ Isma>i>1 b. Kathi>r, Tafsi>r Alqur'a>n al- ‘4zhi>m, (Beirut: Da>r T}ayyibahli>al-Nashr wa
al-Tauzi>’, 1999), 11 : 215.

2 1pid, AhY¥mad MustYafa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>aghi>., XXII : 5. Tafsir Ru>h al-
Baya>nmenjelaskan bahwa yang dimaksud dengan qawl ma ru>f adalahkala>man layyinan
tat}i>bu bihinufu>suhum (kata-kata lemah lembut vana menaenakkandirianak-anak vatim).
Lihat Isma>’i>] Haqqi> al-Istanbu>li>, Tafsi>r Ru>h} al-Baya>n, (Beirut: Da>r In}ya>" al-
Tura>th al-‘Arabi>, t.t.). Il : 133. al-Zamakhsvyari> menielaskan bahwa ma’ru>f adalah segala
ucapan dan perbuatan vang indah, baik menurut akal maupun menurut syara’ sehingga jiwa
menyukainyadan merasa nyaman dengannya. Sedang kebalikan dari itu munkar namanya. Lihat
Mahtmu>d b. ‘Umar al-Zamakhshari>, Tafsi>r al-Kashsha>f, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah,
2005), 11 : 220.

8 |bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah., X1V : 517.

™ Ibid, Muh}ammad b. Ah}mad al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li> Ahka>mal-Qur'a>n., VIl : 162.
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3. Qawl layyina>. Menurut al-Ra>zi, asal makna layyin adalah lembut atau
gemulai, yang pada mulanya digunakan untuk menunjuk gerakan tubuh.
Kemudian kata ini dipinjam (isti’a>rah) untuk menunjukkan perkataan yang
lembut. Sementara yang di maksud dengan gawl layyin adalah perkataan
yang mengandung anjuran, ajakan, pemberian contoh, di mana si pembicara
berusaha meyakinkan pihak lain bahwa apa yang disampaikan adalah benar
dan rasional, dengan tidak bermaksud merendahkan pendapat atau
pandangan orang yang diajak bicara tersebut. Dengan demikian, gawl layyin
adalah salah satu metode dakwah, karena tujuan utama dakwah adalah
mengajak orang lain kepada kebenaran, bukan untuk memaksa dan unjuk
kekuatan.”

4. Qawl bali>gha. Al-Biga>’i berpendapat gawl bali>gh yaitu perkataan yang
membekas pada jiwa, tepat sasaran, komunikatif, mudah mengerti.”®
Menurut Ibn ‘Ashu>r Term baligh, yang berasal dari ba-la-gha, oleh para
ahli bahasa dipahami sampainya sesuatu kepada sesuatu yang lain. Juga bisa
dimaknai dengan “cukup” (al-kifa>yah). Sehingga perkataan yang baligh
adalah perkataan yang merasuk dan membekas dalam jiwa.”” Perkataan

tersebut mengandung tiga unsur utama, yaitu bahasannya tepat, sesuali

" lbid, Al-Ra>zi>, Mafatth al-Ghaib., XXIl : 51. Lihat Ibid, Mah'mu>d b. ‘Umar al-
Zamakhshari>, Tafsir al-Kashsha>f.,, 1l : 656. Al-Zamakhsyari>dalamal-Kasysyaf>memberi
makna untuk gawl layyin vaitu dengan kata-kata yana tidak menimbulkan rasatidak enak pada
orang yangdiajak bicara, kata-katayang lemah-lembut. Diantarabentuk gawl layyin adalah
memanggil seseorang dengan gelar atau julukan vanadisukai oranaitu. Lihat Ibid, M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Misbaah, VII : 298. M. Quraish Shihab menijelaskan gawl layyina> vaitu
perkataan yang lemah lembut, sehingga akan merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk
menerima pesan komunikasi kita.

® Burh}a>n al-Di>n Abu> al-H}asan Ibra>hi>m b. ‘Umar al-Biqa>’i>, Naz}m al-Dura>r fi>
Tana>s}ub al-A<ya>twa al-Suwar (Beirut : Da>r al-Kutu>b al-‘Timiyyah, 2006), 11 : 235.

" Ibn ‘Asyur, al-Tahrir waal-Tanwir, (Tunis, Isaal-Babial-Halabi, 1384 H), XVl : 978.
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dengan yang dikehendaki, dan isi perkataan adalah suatu kebenaran.
Sedangkan term bali>gh dalam konteks pembicara dan lawan bicara, adalah
bahwa si pembicara secara sengaja hendak menyampaikan sesuatu dengan
cara yang benar agar bisa diterima oleh pihak yang diajak bicara.”®

5. Qawl kari>ma. Jika term kari>m dirangkai dengan kata gawl atau
perkataan, maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap
dalam kemuliaan, atau perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain
tanpa bermaksud merendahkan.”® Ibn ‘Ashu>r menyatakan bahwa gawl
kari>m adalah perkataan yang tidak memojokkan pihak lain yang membuat
dirinya merasa seakan terhina. Contoh yang paling jelas adalah ketika
seorang anak ingin menasihati orang tuanya yang salah, yakni dengan tetap
menjaga sopan santun dan tidak bermaksud menggurui, apalagi sampai
menyinggung perasaannya.8® Yang pasti qawl kari>m adalah setiap
perkataan yang dikenal lembut, baik, yang mengandung unsur pemuliaan
dan penghormatan.

6. Qawl maisu>ra. Menurut al-Razi qawl maisu>r adalah segala bentuk
perkataan yang baik, lembut, dan melegakan. Ada juga yang menjelaskan,
gawl maisu>r adalah menjawab dengan cara yang sangat baik, perkataan

yang lembut dan tidak mengada-ada. Ada juga yang mengidentikkan gawl

"8 Ibid, Abi>al-Qa>simal-H{usain b. Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi>
Ghari>b Alqur'a>n., 60.

™ Ibid, Abi>al-Qa>simal-H{usain b. Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi>
Ghari=>b Alqur’a>n., 429.

% Ibid, Ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir., XV : 70. Lihat lbid, Sayyid Qut}b, Fi Zhilal al-
Qur’an., Xl : 318. Sayyid Qut}b menyatakanbahwa perkataanyang kari>m, dalam konteks
hubungandengan kedua orang tua, padahakikatnyaadalah tingkatan yangtertinggiyang harus
dilakukan oleh seoranganak. Yakni, bagaimana ia berkata kepadanya, namun keduanya tetap
merasa dimuliakan dan dihormati.
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maisu>r dengan qawl ma ru>f. Artinya, perkataan yang maisu>r adalah

ucapan yang wajar dan sudah dikenal sebagai perkataan yang baik bagi

masyarakat setempat. 81

Seperti yang sudah dipaparkan di atas mengenai term-term gawl dalam

Al-Qur’an, untuk lebih memudahkan memahami penjelasannya, berikut tabel

indikator mengenai qawl:

No.

Term qawl

Arti

Indikator

1.

Qawl ma ru>f

Perkataan yang baik,
pantas

Kata-kata sopan
Mengandung nasihat
Menimbulkan kebaikan

Qawl sadi<da

Perkataan yang benar

N pRlw e

Sesuai kriteria kebenaran
Tidak  bohong, ucapan
yang jujur caranya dengan
menjaga lisan atau dalam
bertutur kata.

Qawl Layyin

Perkataan yang lemah
lembut

Penuh keramahan

Tidak mengeraskan suara
Enak didengar
Menyejukkan hati

Qawl
bali>gha

Perkataan yang efektif,
tepat sasaran

PR AN

Adanya referensi yang
sama

Adanya pengalaman yang
sama

Langsung pada pokok
masalah

komunikatif

Qawl kari>m

Perkataan yang Mulia

=&

~w

Bertata krama

Umumnya lebih ke
sasaran tingkatan umur
yang lebih tua

Tidak menggurui

Santun

Qawl
maisu>r

Perkataan yang mudah
diterima

w N

Menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti
Melegakan perasaan
sederhana

E. Pandangan Al-Qur’an Terhadap Qawl

8 Ibid, Al-Razi, Mafatih al-Ghaib., XX : 155.
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Al-Qur’an merupakan catatan besar tentang ajaran-ajaran pokok,
prinsip-prinsip dasar dan jejak-jejak agung dalam bentang sejarah. Kisah-kisah
dalam Al-Qur’an secara umum merupakan rekaman jujur tentang bagaimana
firman Tuhan berinteraksi serta berdialog dengan semesta di mana manusia
sebagai pelaku utamanya dan akhlaklah yang mewarnai perilaku seseorang
dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Manusia
semestinya menjadikan Al-Qur’an sebagai acuan dalam bertutur kata oleh
karena ia merupakan petunjuk Allah Subha>nahu wa Ta’a>la untuk
manusia.8?

Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia.
Untuk mengetahui bagaimana manusia seharusya berkomunikasi. Al-Qur’an
memberikan kata kunci (key concept) yang berhubungan dengan hal itu. Al-
Syaukani dalam Tafsir al-Fath al-Qadi>r mengartikan al-baya>n sebagai
kemampuan berkomunikasi. Untuk mengetahui bagaimana orang-orang
seharusnya berkomunikasi secara benar (gawl sadi>d), harus dilacak kata
kunci yang dipergunakan Al-Qur’an untuk komunikasi. Selain al-baya>n,
kata kunci untuk komunikasi yang banyak disebut dalam Al-Qur’an adalah al-

qawl.88 Allah Subha>nahu wa Ta’a>la memberikan perhatian yang cukup

8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 23.

8 Muh}ammad ibn Muh}ammad ‘Ali>ibn Muh }ammad Al-Syaukani >, Tafsir Fath al-Qadi>r,
(Beirut; Da>r al-Fikr, t.th), V : 251. Lihat Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka),
Tafsir al-Azhar., XXI : 89. Hamka berpendapatbahwa maksud ayat tersebut yaitu diantara sikap
hidup karena iman dan taawa iika denaan kata kata vana tepat. Dalam kata-kata yana tepat
terkanduna kata vana benar. Perkataan-perkataan yana benar vana menaanduna kebaiikan
bagimu dan jauhilah dari ucapan-ucapan yangsalah, yang menyebabkan kamu mendapat azab di
akhirat kelak. Denaan perkataan tepatatau baik vana diucapkan oleh lidah dan didengar banvak
orana maka akan tersebar luas informasi dan penagaruh vana tidak kecilbaai iiwa dan pikiran
manusia. Kalau ucapan itu baik maka baik pula pengaruhnya dan bilaburuk maka buruk pula
pengaruhnya.
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besar terhadap masalah komunikasi yang dijelaskan dalam QS. Al-Ahza>b
[33] : 70.
1. Penafsiran ayat-ayat gawl
Ayat-ayat mengenai gawl dalam Al-Qur’an terdapat 19 kali yang
terdiri dari 10 surah dan 9 ayat. Setelah mengambil ayat dan memahami
penafsiran-penafsiran maka dari 19 ayat tersebut terbagi menjadi empat
bagian yaitu pengingkaran, larangan, perintah dan cerita.
a. Pengingkaran
Pengingkaran yang di maksud dalam ayat ini membahas
mengenai mereka berkata bahwa Allah Subha>nahu wa Ta’a>la itu
beranak dan anak dari Allah Subha>nahu wa Ta’a>la adalah malaikat,
dan malaikat yang di maksud adalah perempuan. Seperti firman Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la QS. Allsra>" [17] : 40. Mereka berkata
anak-anak Tuhan itu dijadikan berhala, dan berhala-berhala itu diberi
nama dengan nama-nama perempuan. Cara mereka mempercayai Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la berbeda dengan kepercayaan kaum Nasrani.
Kaum Nasrani beranggapan bahwa Isa> al-Masi>h merupakan anak
tunggal. Allah Subha>nahu wa Ta’a>la tidak sendiri, ada satu Tuhan
lagi yang sama kedudukannya dengan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
yaitu Malaikat Jibril yang disebut dengan Ru>h al-Qudu>s atau Ruh

Tertinggi.84

8 Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar., V : 290-291. Beliau lahir
disebuah desa bernama Tanah Sirah, dalamNaaari Sunaai Batana, ditepi Danu Maninjau, pada
13 Muharram 1362 H, bertepatan dengan 16 Februari 1908 M. Penulisan Tafsir al-Azhar di
mulai sejak tahun 1958, Kitab Tafsir al-Azhar yang terdiridari 15 jilid.
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Mereka tidak menyadari bahwa ucapan yang mereka keluarkan
mengenai Allah Subha>nahu wa Ta’a>la harus
dipertanggungjawabkan hal itu merupakan ucapan yang berat dan besar
karena mereka mengatakan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la beranak.
Sebab ini sudah masuk ke dalam perkara agidah, perkara pegangan
hidup. Dua kali lebih besar karena beranggapan bahwa anak dari Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la adalah malaikat. Lebih berat lagi karena
mereka percaya bahwa malaikat tersebut adalah perempuan. Padahal
dalam kehidupannya, mereka sangat membenci anak perempuan,
bahkan jika ada bayi perempuan mereka akan menguburkannya hidup-
hidup.

Hasbi as-Shiddigiey menjelaskan apakah Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la memuliakan kamu (para musyrik) dengan menentukan
untukmu anak-anak lelaki, sedangkan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
mengambil anak-anak perempuan dari malaikat? para musyrik
memang mengatakan bahwa malaikat itu perempuan dan anak-anak
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la. Karenanya, mereka pun menyembah
para malaikat. Innakum la> taqu>lu>na qawlan ‘adhi>ma, kamu
memang orang yang membuat kedustaan kepada Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la. Karenanya, kata Allah Subha>nahu wa Ta’a>la kepada

para musyrik selanjutnya, kamu patut menerima azab. Kamu
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mengatakan bahwa malaikat yang diberi kekuatan dahsyat yang dapat
menjungkir balikkan bumi adalah orang perempuan. &
b. Larangan

Larangan yang dimaksud ada dua. Yang pertama, larangan
untuk laki-laki ingin menikahi wanita yang sudah bercerai dengan
suaminya dengan perceraian yang bersifat ba>’in, dengan syarat
menyampaikannya dengan sindiran, maka ucapkanlah kata-kata yang
ma ru>f, sopan, dan terhormat.®6 Kedua, larangan bagi perempuan
untuk berbicara dengan suara lembut yang bisa membangkitkan nafsu
bagi orang-orang yang tidak beriman.8” Tetapi bicaralah dengan
singkat dan tegas, serta hindarilah semua yang menimbulkan salah
sangka orang lain.88 Kata gawl yang membahas mengenai larangan
terdapat dalam 2 surah, yaitu : QS. Al-Bagarah [2] : 235 dan QS. Al-
Ahza>b [33] : 32.

Secara mutlak tidak melarang laki-laki untuk mengucapkan
sesuatu kepada wanita yang masih dalam masa iddah, tetapi jika ingin
mengucapkan kepadanya, maka ucapkanlah kata-kata yang ma ru>f,
sopan, dan terhormat, sesuai dengan tuntunan agama, yakni sindiran

yang baik.8® Pada masa iddahnya, si wanita masih berhubungan

& Teungku Muhammad Hasbias-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, (Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra, t.th), Il : 2327.

% |bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah., I : 510.

¥ Ibid, Ah}mad Must}afa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>., XXII : 5.

8 |bid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, IV : 3277.

8 1bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, | : 511.



96

dengan kenangan-kenangan dan perasaan-perasaan keluarga mayit. 0
Juga berhubungan dengan apa yang ada di dalam rahimnya, apakah ia
sedang hamil atau tidak, jika ia benar-benar sedang hamil maka wanita
ini harus menunggu masa iddahnya sampai ia melahirkan. 91

Allah Subha>nahu wa Ta’a>la juga melarang ketika sedang
berbicara dengan laki-laki asing, mereka menggunakan sifat-sifat
kewanitaan mereka. seperti kelembutan dan ketundukan, sehingga
membuat laki-laki yang berbicara dengannya timbul syahwat. Sehingga
orang-orang Yyang berpenyakit hatinya memiliki keinginan dan
memiliki nafsu kepada mereka. Dilanjutkan, Dan ucapkanlah perkatan
yang baik, pada saat sebelumnya mereka dilarang untuk bersikap
tunduk dan lemah lembut. Pada bagian ini, Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la memerintahkan kepada mereka untuk berbicara dengan
perkara-perkara yang ma’ru>f dan baik yang tidak ada unsur

kemungkaran sedikit pun di dalamnya. 92

% Sayyid Qut}b, fi> d}ila>I Alqura>n, (Beirut : Darusy as-Syurug, 1992), | : 303

°! Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka),, Tafsir al-Azhar, | : 465. Dijelaskan bahwa
pada masa iddahnya itu boleh meminang tersebut dengan sindiran, tidak terus terang.
Diperbolehkan menggunakan isyarat-isyarat yang memberikan kesan kepada wanita itu bahwa
laki-laki ini ingin menikahinya setelah masa iddahnya. Lihat Ibid, Sayyid Qutb., fi> d}ila>I
Algura>n, | : 304. Yang dilarang ialah mengadakan janji kawin pada saat belum habis masa
iddahnya. Kecualisekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma’ruf, tidak mungkar
dan tidak jorok, serta tidak melampaui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la.

%2 Ibid, Sayyid Quth., fi> d}ila>l Alqura>n, 9 :261. Allah Subha>nahu wa Ta’'a>la
memerintahkan kepadamereka untuk berbicara dengan perkara-perkara yang ma ru>fdan baik
yang tidak ada unsur kemungkaran sedikit pun didalamnya. Jika wanita berbicara dengan laki-
laki asing maka lebih baik berbicara dengantegas dansopan, jangangenit. Lihat Ibid, Abdul
Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka),, Tafsiral-Azhar., VII : 208.
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c. Perintah

Pembahasan mengenai perintah ada beberapa macam, seperti
perintah kepada orang-orang yang menjadi wali pengawas anak yatim
yang belum dewasa, supaya harta anak yatim tidak dicurangi,
kemudian datang pula perintah jika ada anak yatim dan orang-orang
miskin hadir ketika pembagian maka hendaklah mereka diberi rizki
juga.®® Perintah untuk berkhidmat kepada orang tua, bersikap baik, dan
berbudi mulia  kemudian Allah  Subha>nahu wa Ta'a>la
memerintahkan tentang sikap terhadap kedua orang tua, janganlah
berkata uff kepada keduanya.

Perintah untuk mengucapkan perkataan yang benar dan
mengena sasaran.?* Jadi, Allah Subha>nahu wa Ta'a>la
memerintahkan manusia untuk senantiasa bertakwa yag dibarengi
dengan perkataan yang benar. Nanti Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
akan membalikkan amal-amal kamu, mengampuni dosa kamu. Siapa
yang taat kepada Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dan Rasul-Nya
niscaya ia akan mencapai keberuntungan yang besar. Kata gawl yang
membahas mengenai perintah terdapat dalam 7 surah, yaitu : QS. Al-
Nisa>’ [4] : 5, QS. Al-Nisa>" [4] : 8-9, QS. AlIsra>’ [17] : 23, QS. Al-
Isra>’ [17] : 28, QS. Fus}s}}hilat [41] : 3.

Untuk para wali hendaknya tidak menyerahkan hartanya

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya baik yatim, anak

% Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar., IV: 350.
% Ibid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir > al-Mara>ghi>, XXI1: 73.
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kecil, orang dewasa, pria atau wanita. Pelihara dan kembangkan harta
itu tanpa mengabaikan kebutuhan yang wajar dari pemilik harta yang
tidak mampu mengelola harta itu. Warzuqu>hum fi>ha bukan minha,
menurut para pakar tafsir bertujuan untuk memberi isyarat kepada para
wali mereka bahwa hendaknya harta-harta itu dikembangkan.
Hubungan harmonis pun harus dipelihara, dan karena itu pula ayat ini
ditutup dengan perintah ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik.%

Apabila majelis pembagian harta warisan dihadiri ulu>I
qurba> : para kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka
berilah mereka sedikit dari harta itu dan gembirakan hatinya agar
mereka tidak cemburu dan dengki. Oleh karena itu, berilah sedikit
harta kepada saudara sekandung ayah dan ibu, dan berilah sedikit harta
kepada paman yang dibatasi oleh ayah.?¢ Kata sadi>dan menurut lbn
Faris seorang pakar bahasa, menunjuk kepada makna meruntuhkan

sesuatu kemudian memperbaikinya. Kata ini juga digunakan untuk

% lbid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, 11 : 330. Maka dari itu berilah mereka belanja dan
pakaian dari hasil harta itu dan ucapkanlah kepada mereka qawl ma ru>f. Itu merupakan
tindakan yang bijaksana sehingga hati mereka tenang dan hubungan kalian tetap harmonis.
Makna mufradat dari qawl al-ma ru>f adalah perkataan yang enak dirasa oleh jiwa dan
membuatnya menjadi penurut. Misalnya memberikan pemahaman kepada orang yang belumbisa
tas}arru>f, bahwa harta itu adalah kepunyaannya, tidak ada seorang pun yang berkuasa atasnya.
Khit}a>b (pembicaraan) dalamayat ini ditujukan untuk semua umat, dan ada larangan yaitu
dilarang memberikan setiap harta yang diberikan kepada orang yang safi>h (dungu). Dan
berikanlah olehmu harta itu kepada mereka pada saat sudah bali>gh. Lihat Ibid, Ah}mad
Must}afa al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, IV : 336.

% Ibid, Teungku Muhammad Hashbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid AI-Nuur, | : 789.
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menunjuk sasaran, maksudnya seseorang yang menyampaikan suatu
ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya.%’

Apabila ada orang yang perlu dibantu atau diberi pertolongan
maka ketika menyuruhnya pulang dengan tangan hampa itu, berilah dia
pengharapan dengan kata-kata yang menyenangkan, kata-kata yang
halus dan sopan, membuat senang dan lega, lebih berharga daripada
uang. Sampaikan juga kepada mereka dengan ucapan yang lemah-
lembut dan berikanla janji kepada mereka dengan janji yang
menyenangkan. %

Hendaknya saat berbicara dengan kedua orang tua
menggunakan perkataan yang pantas, kata-kata yang mulia, kata-kata
yang keluar dari mulut orang yang beradab sopan santun. Imam At}a>’
mengatakan, “sekali-kali jangan sebut nama beliau. Panggil saja ayah,
ibu, abuya, ummi, papi dan mami. Maksudnya segala yang
mengandung rasa cinta kasih. Tafsir al-Nur di dalamnya menjelaskan
bahwa Allah Subha>nahu wa Ta’a>la telah memerintahkan
hendaknya kau berbuat ihsan (kebajikan) kepada orang tua dan
berbakti kepadanya.®®

Kewajiban berkhidmat kepada orang tua Kkita, bersikap baik,
dan berbudi mulia kepada ibu bapak harus diperhatikan. Dalam ayat
ini, seterusnya Allah Subha>nahu wa Ta’a>la melanjutkan ketentuan

atau perintah-Nya tentang sikap terhadap kedua orang tua. Janganlah

7 Ibid, Abu>al-H{usain Ah}mad b. Faris b. Zakaria, Mu jam Maga>yi>s al-Lughah., 11 : 219.
% 1bid, Abdul Malik Abdul KarimAmrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, V: 277.
% Ibid, Teungku Muhammad Hashbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, 111 : 2317.
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berkata uff kepada keduanya. Kata uffin yang berarti mengandung
keluhan jengkel, decak mulut, akh kerut kening, dan sebagainya. Abu
Raja’ al-Atharidi mengatakan bahwa kata uffin ialah kata-kata yang
mengandung kejengkelan dan kebosanan.100

Telah meridhai perkataannya, dipahami oleh sebagian ulama
dalam arti mengucapakan secara tulus kalimat syahadat.19? Tahi>r Ibn
‘Ashu>r menggaris bawahi kata qawl (ucapan) yang menurutnya
merupakan suatu kata yang sangat luas baik yang berkaitan dengan
kebajikan maupun keburukan. “Allah Subha>nahu wa Ta’a>la
merahmati seseorang yang mengucapkan kata-kata yang baik sehingga
dia memperoleh keberuntungan atau seseorang yang diam sehingga
memperoleh keselamatan” Demikian Ibn ‘Ashu>r mengemukakan tiga
hadis Nabi S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam. 192

T}abat}aba>’1 berpendapat dalam Tasfi>r al-Mi>za>n bahwa
jika seseorang terbiasa mengucapkan kalimat-kalimat yang benar dan
tepat, maka dia akan menjauh dari kebohongan, dan tidak juga
mengucapkan kata-kata yang bisa mengakibatkan keburukan atau yang
tidak bermanfaat. Ketika itu, dia akan menyadari betapa buruk amal-
amalnya yang pernah dia lakukan, sehingga menyesalinya dan

penyesalan tersebut mendorong dia untuk bertaubat dan mengantar

100 1hid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar,V: 270.

191 1bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, V11 : 370. mengemukakan pendapat tentang izin
berbicara yang dimaksud oleh Al-Qur’an. Beliau mengemukakan bahwa di hari kiamat nanti
tidak ada seorang punyang menyampaikan satu pembicaraan kecuali pembicaraan yangdisertai
denganizin-Nya. Lihat Ibid, Muhammad Husei>n T }abat }aba>"i, Tafsir al- Mi>za>n,

192 |bid, Muh}ammad al- Tahi>r Ibn ‘Ashu>r, al-Tah}ri>rwa al-Tanwi>r.,
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Allah  Subha>nahu wa Ta’a>la memliharanya serta menerima
taubatnya.103

Tidak ada orang yang baik ucapannya (pembicaraannya)
daripada orang yang menyeru dan mengajak hamba Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la untuk menauhidkan-Nya dan menaati-Nya, serta
mengerjakan amalan saleh. Yaitu dengan jalan menaati perintah-Nya
dan menjauhi kemaksiatan. Dalam ayat ini Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la menjelaskan kepada Muhammad Sjallalla>hu ‘alai>hi
wasallam bahwa tugas beliau tetap melaksanakan dakwah, walaupun
dalam menjalankan tugas itu, beliau mengalami berbagai gangguan dan
kesulitan. Sebab, dakwah itu merupakan ketaatan yang paling
sempurna dan ibadat yang paling baik. 104

d. Cerita

Pembahasan mengenai cerita ada beberapa macam. Cerita
tentang Bani> Isra>i>l yang masuk sebuah kota dan melanggar apa
yang diperintahkan oleh Allah Subha>nahu wa Ta’a>la orang
munafik yang mengaku beriman ternyata berdusta, kisah tentang
Zulkarnain dan Ya’ju>j dan Ma’ju>j, Nabi Musa dan saudaranya
diutus oleh Allah Subha>nahu wa Ta’a>la untuk menemui Fir’aun,

pengikut Nabi Musa yang menyembah patung seekor lembu, dan cerita

103 |bid, Muhammad Husei>n T }abat}aba>’i, Tafsir al- Mi>za>n,

104 Teungku Muhammad Hasbi as -Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, IV: 3664. Beliau
lahir di Lhokseumawe pada tanggal 10 Maret 1904 dan wafat di Jakarta pada tanggal 9
Desember 1975. Beliau seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh, ushul figh, tafsir, hadis, dan
ilmu kalam. Tafsir ini ditulis oleh beliau sejak tahun 1951 sampai dengan 1961 di sela-sela
kesibukannya mengajar dan kegiatan-kegiatan lainnya. Tafsir Al-Qur anul Majid Al-Nuur yang
ditulis beliau terdiridari5 jilid.
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mengenai qawl thagi<la yaitu Nabi mendapatkan wahyu. Kata gawl
yang membahas mengenai cerita terdapat dalam 8 ayat, yaitu : QS. Al-
Bagara>h} [2] : 59, QS. Al-Nisa>’ [4] : 63, QS. AlFA’ra>f [7] : 162,
QS. Al-Kahfi [18] : 93, QS. T}a>ha> [20] : 44, QS. QS. Ta>ha> [20] :
89, QS. Ya>si>n [36] : 58, QS. Muzammil [73] : 5.

Kisah Bani> Israi>l yang tidak mau melaksanakan apa yang
telah di perintahkan. Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berkata melalui
Rasul-Nya untuk disampaikan kepada mereka agar tinggal di negeri
ini, yakni Bai>t al-Maqdi>s, dan mereka telah di mudahkan untuk
boleh memakan hasil bumi yang banyak dan enak yang ada di negeri
itu. 105 Mereka diperintahkan untuk mengatakan hit}t}ah yang berarti
permohonan ampun, sambil memasuki gerbang kota itu dengan
bersujud dengan penuh kerendahan hati atas penyesalan dosa-dosa
yang telah dilakukan.1% Tuhan memerintahkan mereka supaya
memasuki kota dalam keadaan khusyuk kepada Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la. Tetapi sebagian dari mereka melanggar perintah itu.07

Cerita mengenai orang munafik yang mengaku beriman tetapi
ternyata berdusta. Allah Subha>nahu wa Ta’a>la yang maha

mengetahui segalanya, karena itu la bisa mengetahui niat dan motivasi

195 Ipid, Ah}mad Mus}}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, IX : 165.

196 | jhat Ibid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid Al-Nuur, II :
1498. Tetapimereka menaaantikata hit}t}ahitu denoan kata hinttahyangberartipermohonan
gandum, sambil mengangkatkepala, membanakana dananakuh. Lihat Ibid, M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Misbaah, XV : 282. Karena hal itu, mereka mendapatkan siksa langsung dari langit.
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la menimpakan azab vang sanaat pedih kepada mereka vana
melanaaar perintah dan tidak memasuki kota, sebacaimanayana diperintahkan. Mereka berbuat
ingkar dan durhaka. Al-Qur’an tidak menjelaskan azab sepertiapa yang diturunkanitu.

197 Ibid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur,1 : 117.
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mereka yang disembunyikan di dalam relung hati dan segala hal yang
tersembunyi dalam dada, bahkan dengan beragumentasi ini dan itu, dan
beralasan dengan alasan-alasan ini itu.1% Akan tetapi, ada taktik yang
harus dilakukan jika menghadapi kaum munafik pada waktu itu, ialah
membiarkan mereka, membimbingnya dengan lemah lembut, dan
memberikan nasihat dan pelajaran kepada mereka. 109

Seorang yang pandai menyusun kata sehingga mampu
menyampaikan pesannya dengan baik dinamai bali>gh. Muballig
adalah seorang yang menyampaikan suatu berita yang cukup kepada
orang lain. Pakar-pakar sastra menekankan perlunya dipenuhi beberapa
kriteria sehingga pesan yang disampaikan bisa disebut bali>gha>n,
yaitu : 1). Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang
disampaikan, 2). Kalimatnya tida bertele-tele tetapi tidak juga terlalu
singkat, artinya kaimatnya cukup, 3). Kosakata yang merangkai
kalimat tidak asing bagi kebanyakan orang, serta muda dipahami, 4).
Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara, 5).
Kesesuaian dengan tata bahasa.

Diceritakan tentang kisah Ya ju>j dan Ma ju>j. Ketika kaum

itu menyadari bahwa Zulkarnain sebagai raja penakluk dan sangat kuat

198 Ipid, Sayyid Qut}b, Tafsir fi>d}ila>l Alqura>n, II : 406.

109 1hid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Our’anul Maiid Al-Nuur, 1 : 887.
Dalam ayat ini terdapat kalimat yang sangatindah, katakanlah kepadamerekaperkataan yang
berbekas padaiiwa mereka. Sebuah unakapan deskriptif. Seakan-akan perkataan itu memberi
bekas secara lanasuna kepada iiwa, dan menetap secaralanasuna dalamhati. Kata bali>gha>n
terdiri darihruufba, lam, dan ghain. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwasemua kata yang
terdiri dari huruf-huruftersebut menaandunaartisampainvasesuatu ke sesuatu vang lain. Itu
juga bermakna “cukup”, karenakecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas
yang dibutuhkan. Lihat Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, IX
. 468.
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serta mereka melihat tanda-tanda kesalehan pada dirinya, mereka
menawarkan kepada Zulkarnain untuk membangun bagi mereka
benteng yang membentengi mereka dari Ya ju>j dan Ma’ju>j. 110
Pasalnya Yaju>;j dan Ma ’ju>j menyerang mereka dari belakang dua
gunung itu dan membabat habis mereka dari lorong jalan di lembah.
Sehingga Yaju>j dan Ma’ju>j dengan leluasa berbuat kerusakan,
sedang mereka sendiri tidak mampu melawan dan menghalanginya.111
Kata al-saddai>n adalah bentuk dual dari kata al-sadd, yang
berarti penutup, penghalang, atau dinding pemisah yang menghalangi
sesuatu untuk memasukinnya. Tetapi yang dimaksud di sini adalah dua
gunung yang berada di wilayah tersebut. 12 Sementara al-biga>"i
berpendapat bahwa dua gunung itu adalah gunung Azerbajian dan
Armenia. Ini agaknya karena mereka berpendapat bahwa Dzulgarnain
adalah Alexander yang dari Makedonia itu.1'® Tetapi Ibn ‘Ashu>r
menolak dan berpendapat bahwa Dzulgarnain adalah Qin Syi Huang
penguasa Cina, yang telah diuraikan sebelum ini, berpendapat bahwa
kedua gunung itu terletak di satu wilayah yang membatasi Cina dan
Mongolia, yakni di sebelah utara Cina dan Mongolia. Konon bekas-

bekasnya masih dapat terlihat.114

119 1bid, M. Qurais Shihab, tafsir al-misbaah, VII : 121.

11 1bid, Sayyid Qut}b, fi> d}ila>l Alqura>n, VII : 344,

112 Burh}a>n al-Di>n Abu> al-H}asan Ibra>hi>m b. ‘Umar al-Biga>’i>, Naz}m al-Dura>r fi>
Tana>s}ub al-A<ya>twa al-Suwar (Bei>rut : Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyyah, 2006), II : 235.

113 |bid, Abdul Malik Abdul KarimAmrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, XV: 424.

114 Ipid, MuhYammad al-T}ahi>r Ibn ‘Ashu>r, al-TahYri>r wa al-Tanwi>r. Kata Ya ju>j dan
Ma’ju>j berasal dari bahasa Cina kata tersebut vaitu Munkuk atau Muncuk. Mereka adalah
keturunan putra Adam, yakni Yafist, leluhur orang Turki lihat 1bid, Muh}ammad H}usei>n
T}abat}aba>’i, al- Mi>za>n. Lihat Ibid, Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsir > al-
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Cerita tentang Nabi Musa as. yang di utus Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la untuk menemui Fir’aun. Ayat ini membahas mengenai jika
berbicara kepada Fir’aun berbicaralah dengan lemah lembut,
menggunakan kata-kata yang menarik, supaya lebih berkesan pada
jiwanya. 115 Dalam Tafsir al-Misbaah, ayat ini menjelaskan bahwa
Nabi Musa as. adalah pilihan Allah Subha>nahu wa Ta’a>la untuk
pergi bersama Harun dengan membawa ayat-ayat Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la dan pegang teguhlah jangan sampai kalian berdua menjadi
jemu, dan terlena dalam mengingat-Ku, pergilah kepada Fir’aun. 116
Berbicaralah dengan kata-kata yang lemah lembut yang berfungsi
untuk menghidupkan hati sehingga ia menjadi sadar dan takut akan
dampak dari tirani mereka. dan ajaklah ia beriman kepada Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la. 117

Must}afa> al-Mara>ghi> mengatakan bahwa qgawl layyin
berarti perkataan yang tidak keras dan tidak kasar. Jika telah bertemu
dengan Fir’aun, bicaralah dengan pembicaraan yang lemah lembut agar
lebin dapat menyentun hati dan lebih dapat menariknya untuk

menerima dakwah. Sebab, dengan perkataan lemah lembut, hati orang-

Mara>ghi>, XVI: 26. Disebutkan bahwayang diceritakan disiniadalah padaabad ke -15, dia
mendapati bahwa dihadapan keduagunung itu terdapat suatu bangsamanusia yang hampir tidak
dapat memahami pembicaraan parapengikutnya, tidak pula pembicaraanyang lain,disamping
kecerdasan mereka juga rendah.

115 Ibid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, 111 : 2533,

118 |bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, XV : 306. Beliau merupakan salahseorang ulama
dan cenikiawan muslim Indonesia dalam bidanh tafsir Al-Qur’an yang lahir pada tanggal 16
Februari1944 diRampang, Sulaesi Selatan. Tafsir al-Misbaah initerdiridari 15 volume. Tafsir
al-Misbaah cenderung bercorak sastrabudaya dan kemasyarakatan (adabial-ijtima> i)

7 1bid, Sayyid Qut}b, fi> d}ila>l Alqura>n VII : 404.
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orang durhaka akan menjadi halus, dan kekuatan orang-orang yang
sombong akan hancur.118

Dijelaskan pembicaraan yang terjadi antara Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la dan Musa ketika dia menepati waktu yang telah dijanjikan,
cobaan yang dibuat oleh Samiri terhadap Bani> Isra>i>l, kembalinya
Musa kepada mereka dalam keadaan sangat marah, kemudian yang
ditimpakan Musa atas perbuatan mereka. 11° Selanjutnya, disajikan tipu
daya yang dibuat oleh Samiri ketika membuat dari perhiasan mereka
seekor anak sapi jantan yang bertubuh dan bersuara. 120 Mereka
berkata, “Ini adalah tuhan kalian dan tuhan Musa.” Allah Subha>nahu
wa Ta’a>la membantah perkataan mereka, dan mencerca bahwa anak
sapi jantan ini tidak akan dapat menjawab jika mereka bertanya
kepadanya, tidak kuasa menolak bahaya dari mereka, tidak pula dapat
memberikan manfaat kepada mereka dalam urusan agama atau dunia
mereka.1?1

Hasbi ash-Shiddigiey menjelaskan dalam Tafsir al-Nur, bahwa
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la membantah perbuatan mereka yang
mengikuti Samiri, seraya berfirman : “Apakah mereka tida berpikir
bahwa patung anak sapi itu tidak bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan mereka dan tidak bisa bercakap-cakap dengan mereka.

Tidak mempunyai kemudaratan ataupun kemanfaatan, maka

118 |bid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, V11 : 193.

119 pid, Sayyid Qut}b, fi>d}ila>l Alqura>n, VIII : 22.

120 Ipid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, V: 594.
121 Ipid, Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>., VI : 238.
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bagaimana dia bisa menjadi Tuhan ?”. 122 Tafsir al- Misbaah
menjelaskan bahwa sikap kaum yang menyembah patung itu sungguh
buruk.123

Sala>m dari Allah Subha>nahu wa Ta’a>la itu mungkin
disampaikan dengan perantaraan malaikat dan mungkin langsung dari
Allah  Subha>nahu wa Ta’a>la sendiri. Pengertian salam adalah
mereka terpelihara dari semua hal yang tidak disenangi dan
mendapatkan semua yang disukai. 124 Kemudian dalam Tafsi>r Fi>
D}ila>l Alqura>n, ayat ini membahas tentang ketika mereka sibuk
dengan kenikmatan yang sedang mereka nikmati. Di samping
kelezatan itu, mereka mendapatkan pemuliaan, yaitu sala>m yang
mereka terima dari Rabb mereka Yang Maha Mulia, sebagai ucapan
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.125

Tafsir al-Misbaah, kata sala>mun diambil akar kata Sali>ma
yang maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari
segala yang tercela. Al-Sala>m mempunyai arti keselamatan,
kedamaian, ketentraman.126 Ucapan selamat ditujukan kepada yang
terhindar dari bencana, sebagaimana ditujukan juga kepada yang
meraih sukses. Tanwin (berbunyi dengung nun) pada kata sala>mun,
demikian juga pada kata rabbin, bertujuan menggambarkan

keagungan. Pemilihan kata rabb di sini sangat sesuai dengan anugerah

122 |bid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, I11: 2558.
123 |bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, VI : 352.

124 Ibid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, 1V : 3425,
125 |bid, Sayyid Qut}b, fi> d}ila>l Alqura>n,IX : 398.

128 |bid, Abdul Malik Abdul KarimAmrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, VI : 437.
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sala>m dan kedamaian itu, karema kata rabb mengandung makna
bimbingan dan anugerah.12

Dalam waktu singkat, akan menurunkan atasmu wahai Nabi
Muhammad Sjallalla>hu ‘alai>hi wasallam perkataan berat yakni
Firman-firman Allah Subha>nahu wa Ta’a>la berupa Al-Qur’an. Kata
sanulqi> terambil dari kata lagi>ya yang pada mulanya berarti
bertemu dua hal dalam bentuk kedekatan, dan ini mengandung arti
keras dan cepatnya campakan itu. Penggunaan kata tersebut di samping
mengisyaratkan  kehadiran wahyu yang demikian cepat, juga
kemantapan dan kedekatan wahyu itu kepada diri Nabi Muhammad
Stallalla>hu ‘alai>hi wasallam.1?® Kata ‘alaika mengandung makna
kemantapan juga mengesankan bahwa wahyu itu akan diterima Nabi
Stallalla>hu  ‘alai>hi wasallam dalam keadaan berat dan itu

ditegaskan lagi dengan kata thaqgila. 12°

2. Varian Qawl Sebagai Media Komunikasi

Seperti yang sudah dielaskan sebelumnya, qgawl memiliki
beberapa macam bentuk dan memiliki fungsi masing-masing. Yang

pertama adalah gawl kari>m yakni perkataan yang mulia. Islam

127 1bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, IV : 560.

128 |bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, XIV : 517.

129 1hid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar, IX : 365. Kata gawl
yakniucapan yangditerima Nabi Muhammad S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam , adalah lafal-
lafal vana bersumber lanasunadari Allah Subha>nahuwa Ta 'a>la . Adavana memahamikata
thaai>lasebagai gambaran tentang kandunaan wahvyuyvana akanditerima, dan bukan keadaan
yang Nabi S}allalla>hu ‘alai>hi wasallam alami ketika menerimanya. Qawl thaqi>la berarti AF
Qur’an, karena didalamnya menaanduna beban-bebanvana berat bagiorana-orana mukallaf
pada umumnya dan baai Rasul pada khususnya, sebab dia sendiri harus memikul dan
menyampaikannya kepada umat. Wahyu sungguh-sungguh adalah perkataanyang berat. Berat
bagiruhanidan berat bagijasmani.
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mengajarkan agar mempergunakan perkataan yang mulia dalam
berkomunikasi kepada siapapun. salah satu fungsi dari gawl adalah gawl
kari>m yakni perkataan yang mulia digunakan pada saat berbicara dengan
orang tua, diantaranya dengan mengucapkan perkataan yang santun,
lembut, dan menyayangi mereka.

Perkataan yang mulia ini seperti terdapat dalam QS. Al-Isra> [17]
: 23, Ayat ini melarang mengucapkan perkataan seperti uff karena bisa
bermakna membantah mereka, baik dengan bersuara ataupun tidak.130
Ayat ini, meski konteksnya tentang bagaimana bergaul dengan orang tua,
namun pesan-moralnya berlaku universal, meliputi semua pola pergaulan
terutama antara seseorang dengan orang lain yang usianya lebih tua. Pola
komunikasi yang harus dikembangkan dalam pergaulan “muda-tua” adalah
pola gawl kari>m. Yakni komunikasi yang menjunjung nilai-nilai
kemuliaan.13?

Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan
atau pangkat seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan seseorang. Banyak
orang yang gagal berkomunikasi dengan baik kepada orang lain
disebabkan mempergunakan perkataan yang keliru dan berpotensi
merendahkan orang lain. Permasalahan perkataan tidak bisa dianggap
ringan dalam komunikasi. Karena salah perkataan, berimplikasi terhadap

kualitas komunikasi dan pada gilirannya mempengaruhi kualitas hubungan

30 Ipid, Abdul Malik Abdul KarimAmrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, V: 270.
131 Abad Badruzzaman, “Etika Berkomunikasi : Kajian Tematik Termgawl dalam Al-Qur’an”,
Episteme, 1 (Juni, 2014), 187.
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sosial. Bahkan karena salah perkataan hubungan sosial itu putus sama
sekali. 132

Yang kedua yaitu qawl ma’ru>f , qawl ma’ru>f memiliki arti
perkataan yang baik, sopan, santun dan terhormat sesuai tuntunan agama.
Qawl ma’ru>f juga bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan
menimbulkan  kebaikan.  Sebagai muslim yang beriman, dalam
berkomunikasi seharusnya perkataan kita terjaga dari perkataan yang sia-
sia, apapun yang kita ucapkan harus selalu mengandung nasehat,
menyejukkan hati bagi orang yang mendengarnya. Jangan sampai Kkita
hanya mencari-cari kejelekan orang lain, yang hanya bisa mengkritik atau
mencari kesalahan orang lain, memfitnah dan menghasut.133

Qawl ma’ru>f pada QS. Al-Bagarah [2] : 235 memiliki fungsi
sebagai perkataan sindiran ketika seorang laki-laki ingin meminang wanita
yang sedang berkabung karena ditinggal suami atau dalam masa iddah.
Maksud perkataan ma ru>f pada ayat di atas adalah bentuk ungkapan
sindiran yang wajar diucapkan tanpa menyalahi ketentuan Allah
Subha>nahu wa Ta’a>la dan juga menyalahi ketentuan umum.34 Fungsi
dari qawl ma ru>f selanjutnya yakni perkataan yang digunakan kepada
anak yatim yang sedang dalam pemeliharaan dan asuhan supaya hati
mereka tentram seperti dalam QS. Al-Nisa> [4] : 5. Maksudnya yaitu

perkataan yang terus terang dan dapat dipahami oleh lawan bicara

132 Muslimah, “Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam”, Sosial Budaya, 2 (Desember, 2016),
115-125.

133 Ibid, Muslimah, “Etika KomunikasidalamPerspektifIslam”, Sosial Budaya., 121.

3% Ibid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, I : 463.
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sekalipun yang belum dewasa, misalnya “jika kamu telah dewasa, maka
harta itu akan diberikan semuanya kepada kamu”.135

Bahasa yang digunakan harus bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti, transparan tanpa menimbulkan keraguan, dan juga tidak
menyinggung perasaan mereka yang masih tergolong belum bali>gh.
Qawl ma ru>f kepada karib kerabat, fakir miskin dan anak yatim yang
hadir ketika pembagian warisan dilaksanakan, maka perkataan yang
ma’ru>f diucapkan untuk menyenangkan hati mereka karena mereka
bukan ahli waris, akan tetapi hanya ikut menyaksikan, seperti dijelaskan
firman Allah Subha>nahuwa Ta’a>la dalam QS. Al-Nisa> [4] : 8.

Mereka yang menyaksikan pembagian warisan, selain ahli waris,
maka mereka hendaklah diberikan sesuatu yang dapat menghibur hati
mereka walaupun sedikit, namun perkataan yang baik seperti minta
kerelaan kepada meraka karena hanya sekedarnya yang dapat diberikan
kepada mereka seperti dalam QS. Al-Ahza>b [33] : 32.136 Akhlak
berbicara (qawl ma ru>f ) istri baginda kepada para sahabat adalah
perkataan yang benar, tegas, jelas, sehinga tidak menimbulkan fitnah
kepada orang yang mendengarnya.13’

Ketiga yaitu gawl sadi>d. Qawl sadi>d memiliki dua ayat yang
keduanya ditujukan kepada semua pihak, siapapun, karena semua
diperintahkan untuk berlaku adil, serta berkata yang benar dan tepat. Etika

komunikasi Islam mengharuskan setiap muslim untuk selektif dalam

135 Ibid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, IV : 336.
1% 1bid, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah, II : 337.
37 Ibid, Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>., XXII : 5.
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berbicara, antara lain dengan menggunakan kata kata yang baik dan
menjauhi kata kata buruk. Kata kata baik tersebut adalah kata kata halus
yang tidak menyinggung orang lain. Seorang muslim hendaknya
menghindari kata-kata kasar yang dapat menyinggung lawan bicara.
Sebaliknya harus memperhatikan tatakrama bicara sesuai dengan
lingkungan di mana kita hidup.138

QS. Al-Nisa> [4] : 9. Akhlak berbicara kaum muslimin terhadap
anak yatim adalah berupa ucapan gawl sadi>d dengan menggunakan
bahasa yang sudah dipilih, sehingga tepat sasaran seperti meluruskan
kesalahan yang mereka lakukan agar mereka tidak tersinggung. Para
pengasuh anak yatim dalam menasihati mereka hendaknya menggunakan
perkataan sadi>d sebagai mana mereka menasihati anak-anak mereka
sendiri.139  Akhlak berbicara kepada Rasulullah Sjlallalla>hu ‘alai>hi
wasallam, dan kepada sesama kaum muslimin dengan perkataan yang
benar, jujur dalam segala keadaan, termasuk perkataan menyuruh sesuatu
yang baik dan melarang segala yang mungkar, pada kegiatan belajar dan
mengajar, dan setiap tindakan yang bermanfaat. bicara dengan perkataan
yang istigamah, tidak bercabang dalam keyakinan dan keimanan, seperti
firman Allah Subha>nahuwa Ta’a>la dalam QS. Al-Ahza>b [33] : 70.

Secara umum, ayat ini mengajak orang-orang yang beriman untuk
mengatakan perkataan yang benar dan jauh dari hinaan dan aib. Perkataan

yang tegas dan kokoh dalam pendirian. Menjadi sebab diperbaikinya

138 Muhardisyah, “Etika Dalam Komunikasilslam”, Jurnal Peurawi, 1(2017), 13.
39 Ibid, Teungku Muhammad Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul Majid Al-Nuur, 1 : 790.
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amalan dan akan menjadi sebab untuk semendapat pengampunan dosa.
Dapat dipahami bahwa terhadap anak yatim hendaklah berbicara yang
benar dan tegas sebagaimana berbicara kepada anaknya sendiri, dan
kepada Rasulullah dan kaum muslimin secara umum hendaklah berbicara
yang jujur, istiqgamah, tegas sehingga bermanfaat baik diri sendiri maupun
orang lain di dunia dan di akhirat.140

Keempat yakni gawl bali>gh yang memiliki arti perkataan yang
membekas pada jiwa, tepat sasaran, komunikatif, dan mudah mengerti.
Apabila dikaitkan dengan gawl (ucapan atau komunikasi), bali>gh berarti
fasih, jelas maknanya, terang, tepat menggunakan apa yang dikehendaki.
Oleh karena itu prinsip gqawl bali>gh dapat diterjemahkan sebagai prinsip
komunikasi yang efektif.141 Qawl bali>gh ini berfungsi sebagai upaya
dakwah, seperti firman Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dalam QS. Al
Nisa> [4] : 63.142

Dalam menyampaikan dakwah supaya sampai perkataan kepada
yang di maksud maka mesti adanya kearifan seperti terkandungnya
selurun pesan dalam kalimat yang disampaikan, dan kalimatnya tidak
panjang lebar, dan tidak pula terlalu singkat sehingga mengaburkan pesan,
tidak berlebih dan tidak berkurang, perkataan yang merangkai kalimat
tidak asing bagi pendengaran dan pengetahuan lawan bicara, serta mudah
diucapkan dan tidak berat terdengar. Kesesuaian kandungan dan gaya

bahasa dengan sikap lawan bicara, dan kesesuaian dengan tata bahasa.

140 Ipid, Sayyid Qut}b, Tafsir fi>d}ila>l Alqura>n, IX : 291.
141 Ibid, Muhardisyah, “Etika Dalam KomunikasiIslam”, Jurnal Peurawi., 8.
2 |bid, Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, IX: 468.
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Kelima yakni gawl layyin yang memiliki arti perkataan yang
lemah lembut. Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari
orang lain adalah komunikasi yang dibarengi dengan sikap dan perilaku
yang menakutkan dan dengan nada bicara yang tinggi dan emosional.
Cara berkomunikasi seperti ini selain kurang menghargai orang lain, juga
tidak etis dalam pandangan agama. Islam mengajarkan agar menggunakan
komunikasi yang lemah lembut kepada siapa pun.143

Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya berkomunikasi
pada komunikan dengan cara lemah lembut, jauh dari pemaksaan dan
permusuhan. Dengan menggunakan komunikasi yang lemah lembut,
selain ada perasaan bersahabat yang menyusup ke dalam hati komunikan,
ia juga berusaha menjadi pendengar yang baik.144 Perkataan yang tidak
menantang dan tidak durhaka, diucapkan kepada penguasa yang zalim dan
kafir, seperti Allah Subha>nahu wa Ta’a>la wahyukan kepada nabi Musa
as apabila berhadapan dengan Fir’aun seorang yang kuat dan kafir.
Firman Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dalam QS. T}a>ha> [40] : 44.145

Dalam komunikasi, baik lisan maupun tulisan, mempergunakan
bahasa yang mudah, ringkas dan tepat sehingga mudah dicerna dan

dimengerti. Dalam Al-Qur’an, ditemukan istilah gqawl mai>su>r yang

143 Abad Badruzzaman, “Etika Berkomunikasi : Kajian Tematik Term Qawl dalam Al-Qur’an”,
Episteme., 186.

144 Ibid, Muslimah, “Etika KomunikasidalamPerspektifIslam”, Sosial Budaya., 121.

1% Ayat inimenjelaskan akhlak nabi Musaas berdakwah kepadaFir’aun dengan perkataan santun,
menyenangkan, perlahan-lahan dan lembut dalamperkataan tanpa kelucahan dan keangkuhan,
dan tidak kasar dalam pembicaraan, atau kekasaran dalam perbuatan. Perkataan seperti ini
berfungsi digunakan kepada orang yang memiliki kekuasaan dan mereka menyokong
kemaksiatan, maka dengan gaya bahasa ini mudah-mudahan mereka akan ingat dan mengerti
denganisiajakan dan dakwah yang disampaikan kepadamereka.
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merupakan salah satu tuntunan untuk melakukan komunikasi dengan
mempergunakan bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan
perasaan.#6  Qawl mai>su>r berfungsi sebagai perkataan yang
menyenangkan hati dan merupakan gaya bahasa yang sangat bagus dan
sopan kepada orang yang meminta sesuatu yang mereka sangat
memerlukannya oleh karena tidak ada yang mereka miliki, Rasulullah
Stallalla>hu  ‘alai>hi wasallam, mengajarkan untuk mengucapkan
perkataan yang penuh hikmah ini, seperti ini dijelaskan dalam firman
Allah Subha>nahu wa Ta’a>la dalam QS. Al-Isra> [17] : 28.
3. Qawl Sebagai Media Pemilihan Kata

Komunikasi sangat penting artinya bagi makhluk hidup, tanpa
komunikasi kehidupan ini tidak ada. Komunikasi lahir bersama kehadiran
makhluk hidup, khususnya manusia dan jin ciptaan Allah Subha>nahu wa
Ta’a>la. Sebuah pendapat menyatakan bahwa makhluk Tuhan yang
dinamakan manusia itu adalah makhluk pembuat simbol (komunikasi).4
Islam  mengejarkan  berkomunikasi dengan penuh adab, penuh
penghormatan, penghargaan terhadap orang yang diajak bicara, dan
sebagainya. Ketika berbicara dengan orang lain, Islam memberikan
landasan yang jelas tentang tata cara berbicara.148

Keterbatasan kosakata saat akan berbicara yang dimiliki seseorang

dalam kehidupan sehari-hari dapat membuat seseorang tersebut

146 Syaiful Djamarah & Sahri, Pola Komunikasi KeluargaOrang Tua dan Anak dalamKeluarga,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 110.

17 Andi Abdul Muis, Komunikasi Islami, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), 60.

%8 Ibid, Syaiful Bahri Djamarah & Sahri, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam
Keluarga., 103-104.
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mengalami kesulitan mengungkapkan maksudnya kepada orang lain.
Sebaliknya, jika seseorang terlalu berlebihan dalam menggunakan kosa
kata, dapat mempersulit diterima dan dipahaminya maksud dari isi pesan
yang hendak disampaikan. Oleh karena itu, agar tidak terjadi hal
demikian, seseorang harus mengetahui dan memahami bagaimana
pemakaian kata dalam komunikasi. Salah satu yang harus dikuasai adalah
diksi atau pilihan kata.149

Gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur berikut:
kejujuran, sopan santun dan menarik. Gaya bahasa berkaitan erat dengan
pilihan kata atau diksi, persoalan ketepatan pemilihan kata menyangkut
pula pada masalah makna kata dan kosakata yang dimiliki seseorang.
Gaya bahasa memungkinkan siapa saja dapat menilai watak pribadi
seseorang dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa
tersebut. Semakin baik gaya bahasa seseorang, semakin baik pula
penilaian seseorang terhadapnya, sebaliknya semakin buruk gaya bahasa
seseorang, semakin buruk pula penilaian yang diberikan kepadanya.1%0

Diksi atau pemilihan kata bukan sekadar kegiatan memilih kata
yang tepat, melainkan juga memilih kata yang sesuai dengan situasi dan
konteks pemakaiannya. Selain itu, maknanya tidak bertentangan dengan
nilai rasa masyarakat pemakainya. Oleh karena itu, dalam memilih kata
diperlukan pertimbangan tertentu. Berbicara tentang komunikasi yang

santun, tidak dapat dilepaskan dari diksi atau pilihan kata. Oleh sebab itu,

149 Rini Damayanti, “Diksidan Gaya Bahasa dalam Sosial Media Instagram”, Jurnal Widyaloka
Ikip Widya Darma, 3 (Juli, 2018), 265.
150 Gorys Keraf, Diksi dan GayaBahasa, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 113.
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pilihan kata-kata menjadi tolak ukur kesantunan seseorang dalam
berinteraksi dengan orang lain.152

Diksi adalah pemilihan kata yang bermakna tepat dan selaras
(cocok penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan dengan pokok
pembicaraan, peristiva dan khalayak pembaca atau pendengar pilihan
kata-kata.152 Diksi atau pilihan kata adalah kemampuan seseorang
membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan
yang ingin disampaikannya, dan kemampuan tersebut hendaknya
disesuaikan dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki sekelompok
masyarakat dan pendengar atau pembaca. Diksi atau pilihan kata selalu
mengandung ketepatan makna dan kesesuaian situasi dan nilai rasa yang
ada pada pembaca atau pendengar.153

Komunikasi menjadi peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
AlQur’an mempunyai formula tersendiri dalam memilih kata-kata
sehingga komunikasi antarpribadi dapat berjalan dengan harmonis dan
selaras. seperti bahasa gqawl ma ru>f yakni perkataan yang baik, sopan,
santun, terhormat. Ma ru>f juga berarti baik dan diterima oleh nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat.1>* Perkataan yang baik maksudnya perkataan
yang menimbulkan rasa tentram dan damai bagi orang yang
mendengarkannya  baik  interpersonal  communication,  group

communication dan Mass communication. Dengan demikian, hubungan

151 Nababan P.W J. Sosiolinguistik, (Jakarta: PT Gramedia, 2000),

152 |bid, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 205.

153 Ibid, Rini Damayanti, “Diksi dan Gaya Bahasa Dalam Media Sosial Instagram”, Jurnal
Widyaloka IKIP Widya Darma, 265.

% Ibid, M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah., 125.
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harmonis akan terus dipelihara, karena itulah ayat ini ditetapkan dengan
perintah ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.1%

Setiap perkataan pasti menggunakan bahasa. Bahasa merupakan
alat komunikasi dan kerja sama yang paling efektif dalam berkomunikasi.
Dengan demikian bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-
hari. Peran bahasa harus dipahami sebagai bentuk praktis dalam
penggunaan bahasa tersebut dalam berbagai ranah kehidupan dengan taat
asas berbahasa yang baik dan benar.1% Perkataan yang mulia adalah
perkataan yang memberi penghargaan dan penghormatan kepada orang
yang diajak bicara. Sehubungan dengan diksi atau pilihan kata, maka kata
yang termasuk kategori kari>m adalah kata-kata yang mencerminkan
kemuliaan, atau menggambarkan sikap memuliakan orang yang diajak
bicara.

Perkataan yang tegas, benar, dan tepat ketika menyampaikan
sesuatu, namun dengan bahasa yang sudah dipilih seperti gawl sadi>d dan
memiliki berhubungan dengan isi pesan. Konsep sadi>d telah menjadi
tolok ukur kesantunan dalam berbahasa. Qawl Layyin memiliki makna
kata-kata yang lemah lembut, suara yang enak didengar, sikap yang
bersahabat, dan perilaku yang menyenangkan dalam menyerukan agama

Allah Subha>nahu wa Ta’a>la. Dengan kata-kata gawl layyin, orang

1% |bid, M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbaah., 330-332.

156 Een Nurhasanah dan Sutri, “Penguasaan DiksiDalam Makalah Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Inggris Semester | Fakultas Keguruan Dan Iimu Pendidikan Universitas Singaperbangsa
Karawang Tahun Akademik 2011/2012”, Solusi, 23 (Juni-Agustus, 2012), 1.
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yang diajak berkomunikasi akan merasa tersentuh hatinya, tergerak
jiwannya dan tentram batinnya, sehingga ia akan patuh. 157

Perkataan yang sarat makna dan padat isi gawl bali>gh dan dapat
diartikan sebagai pembicaraan yang fasih atau tepat, jelas maknanya,
terang, serta tepat mengungkapkan apa yang dikehendakinya atau juga
dapat diartikan sebagai ucapan yang benar dari segi kata. Dan apabila
dilihat dari segi sasaran atau ranah yang disentuhnya dapat diartikan
sebagai ucapan yang efektif. Ucapan yang artikulatif atau fasih lebih
menarik dan dapat meminimalisir kesalah pahaman antara komunikan dan
komunikator.  Sebaliknya, wucapan yang tidak artikulatif, akan
membosankan sehingga kurang mendapat perhatian dari komunikan atau
pendengar. Dengan demikian, maka komunikasi menjadi tidak efektif.158

Qawl maisu>r berarti kata-kata yang mudah dan lunak.159
Kesantunan dalam komunikasi tidak semata-mata dilihat dari pilihan
diksinya, melainkan juga bagaimana diksi tersebut mampu mewadahi
pesan yang hendak disampaikan. Artinya, bahasa itu akan dianggap
santun apabila pesan disampaikan dengan bahasa yang mudah dicerna.
Dalam komunikasi yang santun, seseorang tidak dengan sengaja
menggunakan bahasa yang sulit dipahami oleh lawan bicaranya. Dalam
konteks ini, komunikasi yang santun dapat diukur dari transparansi
komunikasi karena tidak mempersulit orang lain untuk melakukan

penafsiran-penafsiran atas bahasa-bahasa yang sulit.

7 Ibid, Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, V11 : 193.
1% Ibid, Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsiral-Azhar, IX: 468.
159 Ipid, Ah}mad Must}afa>al-Mara>ghi>, Tafsir al-Mara>ghi>, IV : 336.
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Di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari,  hubungan
antarpribadi memainkan peran penting dalam membentuk kehidupan
masyarakat berbagai bentuk komunikasi yang mempengaruhi citra diri
orang serta membantu orang untuk memahami harapan-harapan orang
lain. Untuk dapat menjaga hubungan baik dengan anggota masyarakat
yang lain, diperlukan komunikasi yang baik pula. Komunikasi yang baik
adalah komunikasi yang sesuai dengan aturan atau norma dalam
masyarakat yang lebih dikenal dengan etika komunikasi. Etika
komunikasi merupakan sistem komunikasi yang berhubungan dengan
bagaimana seseorang harus hidup secara baik sebagai manusia.

Formula kaidah diksi dalam ayat-ayat Al-Qur’an diaplikasikan
dalam konsep kesantunan. bertujuan untuk mengatur tata cara
berkomunikasi antarsesama dalam rangka menjunjung tinggi etika dengan
pertimbangan status hierarkhi. Penggunaan bahasa dalam komunikasi
terkait dengan paradigma fungsional yang memandang bahasa sebagali
suatu sistem sosial budaya. Sebagai sistem sosial budaya, keberadaan

bahasa terikat oleh aturan dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat.160

160 Djoko Saryono, Tata Krama Komunikasi Berbahasa Indonesia, (Malang : Departemen
Pendidikan dan kebudayaan, Universitas Negeri Malang, 1995), 4.



